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ABSTRAK 
 

Nama : Mei Saputri Harahap 

NIM : 2040100142 

Judul Skripsi : Pengaruh Pengetahuan dan Religiusitas Terhadap 

Preferensi Masyarakat Ujung Padang Menggunakan 

Produk Perbankan Syariah. 

 

Indonesia adalah negara mayoritas Islam di dunia namun pada kenyataannya 

masih sedikit masyarakat yang menggunakan bank syariah terkhususnya di 

Kelurahan Ujung Padang yang  penduduknya kebanyakan beragama Islam serta 

berpendidikan tinggi tetapi masih sedikit yang menggunakan produk di bank 

syariah. Mereka lebih tertarik untuk menggunakan produk bank konvensional.  

Meskipun demikian, masih ada tantangan besar dalam menarik minat masyarakat 

untuk beralih dari bank konvensional ke bank syariah, sehingga berdampak pada 

preferensi masyarakat dalam memilih produk perbankan syariah terutama di 

Kelurahan Ujung Padang. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh pengetahuan dan religiusitas terhadap preferensi masyarakat 

menggunakan produk perbankan syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan dan religiusitas terhadap preferensi masyarakat 

menggunakan produk perbankan syariah. Pembahasan dalam penelitian ini 

berkaitan dengan teori pengetahuan, teori religiusitas, dan teori preferensi. 

Preferensi merupakan kecenderungan untuk memilih atau menentukan sesuatu hal 

yang dianggap lebih baik dan suka atau tidak suka terhadap suatu produk. Dari 

faktor-faktor diatas yang menjadi faktor preferensi masyarakat menggunakan 

produk perbankan yang dipertimbangkan peneliti adalah religiusitas dan 

pengetahuan. Metode Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analisis 

regresi berganda, teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan rumus slovin. 

populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili di Kelurahan 

Ujung Padang berjumlah 10,890 orang. Uji analisis data yang digunakan yakni, uji 

statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji hipotesis, yaitu uji parsial/ (uji t), uji secara simultan (uji f), 

uji koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS Versi 23 Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap preferensi masyarakat 

menggunakan produk perbankan syariah. religiusitas berpengaruh terhadap 

preferensi masyarakat menggunakan produk perbankan syariah. Variabel 

pengetahuan dan religiusitas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

preferensi masyarakat menggunakan produk perbankan Syariah. 

 
Kata Kunci: Pengetahuan, Religiusitas, Preferensi, Produk Perbankan Syariah 
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ABSTRACT 

Name  : Mei Saputri Harahap 

Reg. Number : 2040100142 

Title                : The Influence of Knowledge and Religiosity on the Preferences 

of Ujung Padang Community in Using Sharia Banking 

Products. 

 

Indonesia is a predominantly Muslim country in the world, but in reality 

there are still few people who use sharia banks, especially in Ujung Padang Village, 

whose population is mostly Muslim and highly educated, but there are still few who 

use products at sharia banks. They are more interested in using conventional bank 

products. However, there are still major challenges in attracting people's interest to 

switch from conventional banks to sharia banks, which has an impact on people's 

preferences in choosing sharia banking products, especially in Ujung Padang 

Village. The formulation of the problem in this research is whether there is an 

influence of knowledge and religiosity on people's preferences in using sharia 

banking products. The purpose of this study is to determine the influence of 

knowledge and religiosity on people's preferences in using sharia banking products. 

The discussion in this study is related to the theory of knowledge, theory of 

religiosity, and theory of preference. Preference is a tendency to choose or 

determine something that is considered better and like or dislike a product. Of the 

factors above, the factors that are the preference factors for people to use banking 

products that are considered by researchers are religiosity and knowledge. This 

research method is quantitative research with multiple regression analysis, the 

sampling technique is using the Slovin formula. The population in this study were 

people domiciled in Ujung Padang Village totaling 10,890 people. The data analysis 

tests used were descriptive statistical tests, normality tests, classical assumption 

tests, namely multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, hypothesis tests, 

namely partial (t tests), simultan (f tests), determination coefficient tests using SPSS 

Version 23 The results of the study explain that knowledge influences people's 

preferences for using Islamic banking products. religiosity influences people's 

preferences for using Islamic banking products. The variables of knowledge and 

religiosity together (simultaneously) influence people's preferences for using 

Islamic banking products. 

 

Keywords: Knowledge, Religiosity, Preferences, Islamic Banking Products 
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 خلاصة 
 

 : مي سابوتري هارهاب   الاسم
  ٢٠٤٠١٠٠١٤٢:   الرقم 

 تأثير المعرفة والتدين على تفضيل مجتمع أوجونغ بادانج لاستخدام المنتجات المصرفية :  الأطروحة عنوان 
 .الشرعية 

 
من  قليل جدًا  هناك عدد  يزال  الواقع لا  ولكن في  العالم،  مسلمة في  أغلبية  ذات  دولة  إندونيسيا  تعد 

أوجونج بادانج، حيث معظم السكان من المسلمين الأشخاص الذين يستخدمون البنوك الشرعية، خاصة في قرية  
وذوي التعليم العالي، ولكن عدد قليل فقط من الناس يستخدمون منتجات البنوك الشرعية . إنهم مهتمون أكثر  
باستخدام المنتجات المصرفية التقليدية. ومع ذلك، لا تزال هناك تحديات كبيرة في جذب الاهتمام العام بالتحول  

تقليدية إلى البنوك الشرعية، مما له تأثير على تفضيلات الناس في اختيار المنتجات المصرفية الشرعية،  من البنوك ال
خاصة في منطقة أوجونج بادانج الفرعية. وصياغة مشكلة البحث هي ما إذا كان هناك تأثير للمعرفة والتدين على  

هذا البحث هو تحديد تأثير المعرفة والتدين على  تفضيلات الناس لاستخدام المنتجات المصرفية الشرعية. الهدف من  
تفضيلات الناس لاستخدام المنتجات المصرفية الشرعية. وتتعلق المناقشة في هذا البحث بنظرية المعرفة، ونظرية التدين، 
أو عدم الإعجاب  وإبداء الإعجاب  أفضل،  يعتبر  أو تحديد شيء  الميل لاختيار  هو  التفضيل  التفضيل.  ونظرية 

العوامل التي تحدد تفضيلات الناس لاستخدام المنتجات المصرفية والتي بالمن تج. ومن العوامل المذكورة أعلاه، فإن 
يعتبرها الباحثون هي التدين والمعرفة. طريقة البحث هذه هي البحث الكمي مع تحليل الانحدار المتعدد، وتقنية أخذ 

شخصًا يعيشون في قرية أوجونج    10890ه الدراسة  العينات تستخدم صيغة سلوفين. يبلغ عدد السكان في هذ
الطبيعية،   الحالة  واختبارات  الوصفية،  الإحصائية  الاختبارات  هي  المستخدمة  البيانات  تحليل  اختبارات  بادانج. 
واختبارات الافتراض الكلاسيكية، وهي اختبارات الخطية المتعددة، واختبارات التغاير، واختبارات الفرضيات، وهي 

المتزامنة )اختبارات)ت ارات الجزئية )اختباراتالاختب التحديد باستخدام  )ف ، والاختبارات  ، واختبارات معامل 
توضح نتائج البحث أن المعرفة تؤثر على تفضيلات الناس لاستخدام  23الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية   إصدار

لتدين على تفضيلات الناس لاستخدام المنتجات المصرفية  المنتجات المصرفية المتوافقة مع الشريعة الإسلامية. يؤثر ا
تفضيلات الأشخاص   على  الوقت(  نفس  معًا )في  والتدين  المعرفة  متغيرات  تؤثر  الإسلامية.  الشريعة  مع  المتوافقة 

 .لاستخدام المنتجات المصرفية المتوافقة مع الشريعة الإسلامية 
 

 المنتجات المصرفية الشرعية الكلمات المفتاحية: المعرفة، التدين، التفضيل، 
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melimpahkan rahmat besserta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
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1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor Universitas 
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4. Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si selaku Pembimbing I peneliti ucapkan banyak terima 

kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan pengarahan, 

bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang 

telah  ibu berikan. 

5. Bapak Ferri Alfadri, S.E.I.,M.E selaku Pembimbing II peneliti ucapkan banyak 

terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan pengarahan, 
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yaitu Ayahanda Maulana Harahap Cinta pertama peneliti dan sekaligus ayah 

hebat dan sangat luar biasa, dan Ibunda Sapriana Lubis Cinta pertama peneliti 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha(dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 .‘. ain‘ ع 
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 



 
 

x 
 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  fatḥah A A 

  Kasrah I I 

 و  

 
ḍommah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

...   َ. .... .. .. ى َ   fatḥah dan ya Ai a dan i 

...   َ... .... و َ    fatḥah dan wau Au a dan u 

c. Maddah 

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

.. .... ا.َ   .. .. ى َ   
fatḥah dan alif 

atau ya 
a̅ a dan garis atas 

..ى ...  َ  kasrah dan ya i 
i dan garis di 

bawah 

.... وَ    
ḍommah dan 

wau 
u̅ u dan garis di atas 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍommah, transliterasenya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebutut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  
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 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ل

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan a postrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin.Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe llrbankan syariah di Indolne llsia telllah me llngalami pellrkellmbangan yang 

sangat pellsat dalam bellbellrapa dellkadell te llrakhir. Se lljak bellrdirinya Bank Mulamalat 

Indolne llsia pada tahuln 1992, se llktolr pe llrbankan syariah tellruls me llnulnjulkkan 

pe llrtulmbulhan yang signifikan. Hal ini didulkulng ollellh pe llngakulan pe llmellrintah 

tellrhadap sistellm pellrbankan syariah yang tellrcellrmin dalam Ulndang-Ulndang 

Nolmolr 10 Tahuln 1998, yang mellmbellrikan dasar hulkulm bagi olpe llrasiolnal bank 

syariah di Indolne llsia.1 De llngan sellmakin majulnya sistellm kellulangan syariah, 

masyarakat kini mellmiliki pilihan ulntulk mellnggulnakan proldulk dan jasa 

pe llrbankan yang sellsulai dellngan prinsip-prinsip syariat Islam, yang melllarang riba 

dan mellndolrolng transaksi bellrbasis kelladilan dan transparansi.2 Proldulk-proldulk 

pe llrbankan syariah sellpe llrti, tabulngan, pe llmbiayaan, dan invellstasi yang sellsulai 

de llngan prinsip syariah, mellnawarkan altellrnatif yang mellnarik bagi ulmat islam 

yang ingin mellnghindari riba dan telltap mellndapatkan layanan pellrbankan molde llrn. 

Pe llrke llmbangan ini julga diiringi ollellh pellrsaingan yang sellmakin kelltat di indulstri 

pe llrbankan, yang mellmaksa bank syariah u lntulk tellruls mellningkatkan daya 

saingnya.3 

 
1Yasushi Suzuki dan Sigit Pramono, The Growth of Islamic Banking in Indonesia: Theory 

and Practice (Routledge, 2020). 
2Rendy Syaid Abdullah dan Wanda Khairun Nasirin, “Types Of Linkages Between Islamic 

Bank Financing, Interest Rate And Economic Growth Factors: Evidance From Aceh Province With 

Granger Causality Test,” Al-Bay’: Journal of Sharia Economic and Business 1, no. 2 (2022), 

https://doi.org/10.24952/bay.v1i2.6001. 
3 Rahmatina Kasri, “Islamic Banking in Indonesia: New Perspectives on Monetary and 

Financial Issues,” Bulletin of Indonesian Economic Studies Volume 50, no. 3 (2 September 2015): 

hlm. 500-502, https://doi.org/10.1080/00074918.2014.980391. 
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Pre llfe llrellnsi adalah melllibatkan pellnilaian ataul ke llinginan tellrbaik dari 

kolnsulme lln Ollellh karellna itul, prellfe llre llnsi tellrhadap proldulk ataulpu ln jasa pellnting 

ulntulk dikellmbangkan. Pre llfellre llnsi ini me llmainkan pellran kulnci dalam mellnellntulkan 

pilihan kolnsulmelln, te llrultama kelltika dihadapkan pada bellrbagai pilihan proldulk.4 

Negara Indonesia adalah negara mayoritas Islam di dunia namun pada 

kenyataannya masih sedikit masyarakat yang menggunakan bank syariah 

terkhususnya di Kelurahan Ujung Padang yang penduduknya kebanyakan 

beragama Islam serta berpendidikan tapi masih sedikit yang menabung di bank 

syariah. Mereka lebih tertarik untuk menggunakan bank konvensional. 

Me llskipuln de llmikian, masih ada tantangan bellsar dalam mellnarik minat 

masyarakat ulntulk bellralih dari bank kolnve llnsio lnal kell bank syariah, sellhingga 

be llrdampak pada prellfellre llnsi masyarakat dalam mellmilih proldulk pe llrbankan, 

tellrultama di Kelllulrahan Uljulng Padang, Ke llcamatan Padangsidimpulan Se lllatan, 

Kolta Padangsidimpulan.  

Tantangan ini melllipulti kulrangnya pellmahaman masyarakat tellntang 

manfaat dan prinsip-prinsip pellrbankan syariah, sellrta pellngarulh kulat dari 

ke llbiasaan dan kellnyamanan mellnggulnakan layanan bank kolnvellnsiolnal yang 

suldah lama dikellnal. Selllain itul, pellrse llpsi risikol yang lellbih tinggi dan kellragulan 

tellntang kellulntu lngan yang ditawarkan ollellh bank syariah julga mellnjadi hambatan. 

Tantangan ini tellrkait ellrat dellngan pellrilakul kolnsulmelln dalam mellmilih proldulk 

pe llrbankan syariah.  

 
4Aditya Wardhana, Perilaku Konsumen di Era Digital (Cv. Eureka Media Aksara, 2024), 

hlm. 75. 
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Tellolri pe llrilakul kolnsulmelln me llnjelllaskan bahwa kellpultulsan kolnsulme lln 

mellnggulnakan proldulk pe llrbankan dipellngarulhi ollellh bellrbagai faktolr lingkulngan, 

tellrmasulk buldaya, kelllas solsial, pribadi, ke lllularga, dan situlasi. Di antara faktolr-

faktolr tellrse llbult, faktolr buldaya mellmiliki pellngarulh yang paling signifikan. Buldaya 

mellncakulp be llrbagai aspellk kolmplellks se llpe llrti pellnge lltahulan, agama, sellni, hulkulm, 

molral, kellbiasaan, dan kellmampulan. Se lllain faktolr buldaya, faktolr solsial julga 

be llrpellran pe llnting. Faktolr solsial ini dipellngarulhi ollellh re llfe llrellnsi, ke lllularga, dan 

statuls solsial.5 Dari bellrbagai faktolr te llrsellbult, pellne llliti mellmfolku lskan pada dula 

faktolr ultama yang mellme llngarulhi prellfe llre llnsi masyarakat dalam mellnggulnakan 

proldulk pe llrbankan, yaitul pellnge lltahulan dan re llligiulsitas.  

Faktolr yang mellmpe llngarulhi prellfe llrellnsi yang pellrtama adalah Pellnge lltahulan. 

Pe llnge lltahulan Adalah mellncakulp sellgala ke llgiatan dellngan cara dan sarana yang 

digulnakan maulpuln se llgala hasil yang dipe llrollellhnya.6 Pellnge lltahulan mellnge llnai 

proldulk dan jasa pellrbankan syariah mellmainkan pellran pellnting dalam 

mellmpe llngarulhi prellfe llre llnsi masyarakat mellnggulnakan proldulk pe llrbankan syariah. 

Namuln, hasil wawancara dellngan masyarakat Uljulng Padang mellnulnjulkkan 

bahwa pellnge lltahulan yang re llndah tellntang proldulk pe llrbankan syariah bellrdampak 

ne llgatif pada prellfe llre llnsi mellnggu lnakan proldulk pe llrbankan syariah. 

Be llrdasarkan wawancara dellngan Ibul Lamsari, bellliaul mellngatakan kellsullitan 

mellmahami kolnse llp dasar dan olpe llrasiolnal pellrbankan syariah (analytical 

thinking). Kelltika ditanya tellntang pellrbe lldaan antara sistellm bagi hasil di bank 

 
5Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif, Tujuan dan 

Kegiatan Konsumen (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2019). 
6Rukmi Dilla Octaviana dan Aditya Reza Ramadhani, “Pengetahuan (Knowladge), Ilmu 

Pengetahuan (Sains), Filsafat Dan Agama,” Jurnal Tawadhu Volume 5, no. No. 2 (2021). 
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syariah dan bulnga di bank kolnve llnsiolnal, be llliaul tidak dapat mellnjelllaskan dellngan 

jelllas. bellliaul julga bingulng saat mellncolba me llnggabulngkan infolrmasi dari bellrbagai 

sulmbe llr ulntulk mellndapatkan gambaran yang jelllas tellntang kellulntulngan 

mellnggulnakan proldulk syariah (colncellptulal thinking). Selllain itul, bellliaul mellrasa 

tidak mellmiliki pellngelltahulan tellknikal yang culku lp ulntulk mellmanfaatkan proldulk 

syariah sellcara olptimal (ellxpellrtisell), se llpe llrti cara mellmbulka re llkellning ataul 

mellngajulkan pellmbiayaan syariah. Akibatnya, be llliaul mellrasa tidak pellrcaya diri 

dan lellbih mellmilih telltap mellnggulnakan bank kolnvellnsiolnal yang suldah 

dikellnalnya.7  

Kulrangnya infolrmasi lellngkap dan kellsu llitan dalam mellmahami sellrta 

mellmanfaatkan proldulk syariah mellnye llbabkan masyarakat sellpellrti Ibul Lamsellri 

telltap bellrtahan dellngan bank kolnvellnsiolnal. Pe llnge lltahulan kolnsulme lln mellmainkan 

pe llran pellnting dalam mellmbellntulk pre llfellre llnsi tellrhadap proldulk dan jasa pada 

pe llrbankan syariah.  

Tellolri pellrilakul kolnsulme lln mellngidellntifikasi tiga elllellmelln ultama dari 

pe llngelltahulan yang mellmpellngarulhi prellfe llre llnsi, analytical thinking (AT) ulntulk 

mellnganalisis situlasi dellngan se llbab-akibat yang jelllas, colnce llptulal thinking (CT) 

ulntulk mellmahami kolnse llp se llcara abstrak, dan ellxpellrtise ll (EllXP) ulntulk 

mellnggulnakan proldulk se llcara ellfisielln.8 Kulrangnya pellngelltahulan tellntang proldulk 

pe llrbankan syariah dapat mellmbulat kolnsulmelln me llrasa tidak pellrcaya diri dan 

e llnggan ulntulk be llralih dari bank kolnve llnsiolnal. Ulntulk mellngatasi hal ini, elldulkasi 

 
7Wawancara dengan Ibu Lamsari, Tanggal 25 Januari 2024, Pukul 10:42. 
8Iffah Rosyiana, Innovative Behavior At Work: Tinjauan Psikologi & Implementasi di 

Organisasi (Deepublish: Cv Budi Utama, 2019), hlm. 26. 
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yang kolmprellhe llnsif dari bank syariah dipellrlulkan ulntulk me llningkatkan 

pe llmahaman dan pellnge lltahulan kolnsulmelln. 

Se lllain itul faktolr rellligiulsitas julga mellmpe llngarulhi pre llfellre llnsi masyarakat 

mellnggulnakan proldulk pe llrbankan syariah. Re llligiulsitas adalah kellte llrtarikan dan 

ke lltaatan sellse llolrang tellrhadap ajaran ajaran agamannya dan diaktulalisasikan lellwat 

pe llrilakul dalam kellhidulpannya se llsulai yang dipe llrintahkan agamannya, Individul 

yang rellligiuls tidak hanya sellbatas mellnge lltahuli se llgala pellrintah dan larangan 

agamannya, akan telltapi mellntaati dan melllaksanakan sellgala pellrintah agama.9  

Re llligiulsitas, ataul tingkat kellsadaran dan kolmitmelln se llse llolrang tellrhadap 

ajaran agama Islam, julga sangat be llrpellngarulh tellrhadap pre llfellre llnsi masyarakat. 

Masyarakat yang mellmiliki tingkat rellligiulsitas tinggi cellnde llrulng lellbih mellmilih 

proldulk pe llrbankan syariah karellna mellrasa lellbih se llsulai de llngan kellyakinan dan 

nilai-nilai agama Islam. Hasil wawancara melllaluli pe llrtanyaan tellntang kellyakinan, 

praktik, pellngelltahulan, pellngalaman, dan kolnse llkule llnsi agama, ditellmulkan bahwa 

individul yang mellmiliki tingkat rellligiulsitas yang tinggi cellnde llrulng lellbih colndolng 

mellnggulnakan proldulk bank syariah. 

Be llrdasarkan wawancara pellne llliti dellngan Ahmad, yang rajin melllakulkan 

ibadah dan mellmiliki pellngelltahulan agama yang baik, mellnyatakan bahwa 

ke llyakinannya akan prinsip-prinsip syariah mellndolrolngnya ulntulk me llnggulnakan 

proldulk pe llrbankan yang sellsulai dellngan nilai-nilai agamanya. Selllain itul, 

re llspolnde lln yang aktif bellrpartisipasi dalam praktik agama, sellpe llrti shalat lima 

waktul dan mellmbaca Al-Qulran, julga cellnde llrulng lellbih mellmilih bank syariah 

 
9Said Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja (Yogyakarta, 2015), hlm. 2. 
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karellna pe llrcaya bahwa mellnggulnakan proldulk syariah adalah bagian dari 

pe llngamalan agama yang kolnsiste lln.10  

Namuln, ditellmulkan bahwa ada bellbe llrapa rellspolnde lln yang me llskipuln 

mellmiliki kellyakinan agama yang kulat, kulrang mellmiliki pellngelltahulan tellntang 

prinsip-prinsip pellrbankan syariah, se llhingga hal ini dapat mellnghambat 

re llspolnde lln tellrse llbult dalam mellmbulat kellpultulsan yang tellpat. Se llbagai hasilnya, 

tingkat rellligiulsitas yang tinggi tidak se lllalul se llcara langsulng me llnghasilkan 

pre llfellre llnsi yang kolnsistelln tellrhadap proldulk bank syariah, tellrultama jika 

pe llngelltahulan mellre llka tellntang proldulk te llrse llbult masih tellrbatas.  

Be llrdasarkan wawancara dellngan se llolrang warga Uljulng Padang bellrnama 

Aliansyah mellrulpakan se llolrang yang rajin mellnjalankan ibadah harian dan 

mellmiliki kellyakinan agama yang kulat. Telltapi, kelltika ditanya tellntang 

pe llngelltahulannya mellnge llnai prinsip-prinsip pe llrbankan syariah, ia mellngakul 

kulrang mellmahami se llcara mellndalam mellnge llnai maysir, gharar, dan riba. bellliaul 

mellngulngkapkan bahwa mellskipuln be llliaul me llnginginkan ulntulk mellnggulnakan 

proldulk yang se llsulai de llngan nilai-nilai agamanya, kelltidakpastiannya tellntang 

bagaimana proldulk pe llrbankan syariah bellke llrja mellmbulatnya mellmilih ulntulk telltap 

mellnggulnakan bank kolnve llnsiolnal.11  

Hasil wawancara ini mellnulnjulkkan bahwa tingkat rellligiulsitas yang tinggi 

tidak selllalul mellnghasilkan prellfe llre llnsi yang kolnsistelln tellrhadap proldulk bank 

syariah, tellrultama jika pellnge lltahulan masyarakat tellntang proldulk te llrse llbult masih 

 
10Wawancara dengan Ahmad, Tanggal 25 Januari 2024, Pukul 11.30. 
11Wawancara dengan Aliansyah, Tanggal 25 Januari 2024, Pukul 12:10. 
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tellrbatas. Maka, rellligiulsitas mellmainkan pe llran pellnting dalam mellmbellntulk 

pre llfellre llnsi kolnsulme lln te llrhadap proldulk pe llrbankan syariah. Mellnulru lt te llolri pellrilakul 

kolnsulme lln, tingkat kellyakinan agama, praktik kellagamaan, pellnge lltahulan agama, 

pe llngalaman agama, dan kolnse llkulellnsi agama mellmellngarulhi kellpultulsan kolnsulme lln 

dalam mellmilih proldulk ataul jasa yang se llsulai dellngan nilai-nilai agama 

se llse llolrang.12 

Be llrdasarkan hasil olbse llrvasi me llnulnjulkkan bahwa pellnge lltahulan dan 

re llligiulsitas mellmellngarulhi prellfe llrellnsi masyarakat tellrhadap proldulk pe llrbankan 

syariah. Rellspolnde lln dellngan pellnge lltahulan re llndah cellnde llrulng ragu l ulntulk be llralih 

dari bank kolnve llnsiolnal, sellmellntara tingkat rellligiulsitas yang tinggi cellnde llrulng 

mellndolrolng pe llnggulnaan proldu lk syariah. Namuln, ditellmulkan bahwa bellbellrapa 

re llspolnde lln, mellskipuln mellmiliki kellyakinan agama yang kulat, masih kulrang 

mellmahami proldulk pe llrbankan syariah. Hal ini mellnulnjulkkan bahwa pellnge lltahulan 

dan re llligiulsitas sama-sama bellrpe llran dalam mellmbellntulk pre llfe llrellnsi kolnsulme lln 

tellrhadap proldu lk pellrbankan syariah.  

Stuldi-stu ldi sellbe lllulmnya telllah mellnginvellstigasi pellngarulh pe llngelltahulan 

tellrhadap prellfellre llnsi masyarakat dalam mellnggulnakan proldulk pellrbankan syariah. 

Be llbellrapa pellne lllitian mellne llmulkan adanya pellngarulh signifikan antara 

pe llngelltahulan tellntang proldulk pellrbankan syariah dellngan prellfe llrellnsi pe llnggulnaan 

proldulk tellrse llbult. Misalnya, pellne lllitian ollellh Saptasari mellnulnjulkkan bahwa 

pe llngelltahulan sellcara polsitif mellmellngarulhi prellfe llre llnsi tellrhadap pellnggulnaan 

 
12Junaidi, Peran Agama dan Tingkat Spiritualitas: Keputusan dalam Memilih Bank Syariah 

di Indonesia (Epigraf Komunikata Prima, 2022), hlm. 84. 
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proldulk pe llrbankan syariah.13 Namuln, ada julga pellne lllitian yang mellnellmulkan hasil 

yang be llrbellda. Stuldi  olle llh Anin, yang tidak mellne llmulkan hulbulngan yang 

signifikan antara pellnge lltahulan tellntang pe llrbankan syariah dellngan prellfe llre llnsi 

pe llnggulnaan proldulk pe llrbankan syariah.14 

Se lllain itul, te llrdapat bellbe llrapa pellne lllitian mellne llmulkan adanya pellngarulh 

signifikan antara tingkat rellligiulsitas dan pre llfellre llnsi pe llnggulnaan proldulk 

pe llrbankan syariah. Pe llnelllitian ollellh Kamellilina mellnulnjulkkan bahwa tingkat 

ke llyakinan agama yang tinggi sellcara polsitif mellme llngarulhi prellfe llre llnsi tellrhadap 

pe llnggulnaan proldulk pe llrbankan syariah.15  

Namuln, tellmulan lain mellnulnjulkkan hasil yang bellrbe llda. Stuldi ollellh Anin, 

mellne llmulkan bahwa rellligiulsitas tidak mellmiliki pellngarulh yang signifikan 

tellrhadap prellfellre llnsi pellnggulnaan proldulk pe llrbankan syariah.16 Mellskipuln telllah 

tellrjadi pellrtulmbulhan yang signifikan dalam indulstri pe llrbankan syariah, masih 

ada tantangan bellsar dalam mellnarik minat masyarakat ulntulk be llralih dari bank 

kolnve llnsiolnal kell bank syariah. Tantangan ini melllipulti kulrangnya pellmahaman 

masyarakat tellntang manfaat dan prinsip-prinsip pellrbankan syariah, sellrta 

pe llngarulh kulat dari kellbiasaan dan  kellnyamanan mellnggulnakan layanan bank 

 
13Kunti Saptasari dan Hendy Mustiko Aji, “Factors affecting Muslim non-customers to use 

Islamic bank: Religiosity, knowledge, and perceived quality,” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam 

Volume 6, no. No. 2 (1 September 2020): 165–80, https://doi.org/10.20885/jeki.vol6.iss2.art7. 
14Noviyanti Anin, “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas Dan Lokasi Perbankan Syariah 

Terhadap Minat Memilih Produk di Bank Syariah (Studi Pada Guru Sdit At- Taqwa Gumawang, 

Kab. Oku Timur, Sumatera Selatan)” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2024). 
15Kameilina Lora Palik Padang, Junaidi Junaidi, dan Antong Antong, “THE INFLUENCE 

OF RELIGIUSITY, KNOWLEDGE, AND PROFIT SHARING ON STUDENTS’ PREFERENCE 

ON ISLAMIC BANK,” Jurnal Syarikah : Jurnal Ekonomi Islam Volume 9, no. No. 2 (22 Desember 

2023): hlm. 209-217, https://doi.org/10.30997/jsei.v9i2.7487. 
16Anin, “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas Dan Lokasi Perbankan Syariah Terhadap Minat 

Memilih Produk di Bank Syariah (Studi Pada Guru Sdit At- Taqwa Gumawang, Kab. Oku Timur, 

Sumatera Selatan).” 
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kolnve llnsiolnal. Pellnge lltahulan dan re llligiulsitas masyarakat mellmainkan pellran 

pe llnting dalam mellmbellntulk prellfe llre llnsi tellrhadap proldulk pe llrbankan syariah.  

Maka, pellne lllitian ini pellnting ulntulk mellmbellrikan pellmahaman tellntang 

bagaimana pellnge lltahulan dan rellligiulsitas mellmellngarulhi prellfellre llnsi kolnsulmelln 

tellrhadap proldulk pe llrbankan syariah, dellngan tulju lan ulntulk mellmbe llrikan pandulan 

yang lellbih baik bagi bank syariah dalam mellningkatkan layanan dan elldulkasi 

ke llpada masyarakat. Ollellh kare llna itul, pellne lllitian bellrjuldull “Pengaruh 

Pengetahuan dan Religiusitas Terhadap Preferensi Masyarakat Ujung 

Padang Menggunakan Produk Perbankan Syariah.” 

B. Identifikasi Masalah 

Be llrdasarkan ulraian masalah tellrse llbult, maka dipellrolle llh hasil idellntifikasi 

masalah pellne lllitian sellbagai bellrikult: 

1. Banyak masyarakat Kelurahan Ujung Padang yang belum menggunakan 

produk bank syariah. 

2. Masyarakat Ujung Padang masih menggunakan produk bank konvensional. 

3. Tellrdapat masalah tellrkait pellnge lltahulan masyarakat tellntang pro ldulk pe llrbankan 

syariah, dellngan kulrangnya infolrmasi lellngkap dan kellsullitan mellmahami sellrta 

mellmanfaatkan proldulk syariah me llnye llbabkan kelltidakpellrcayaan dan 

ke lltidakpastian dalam bellralih kell bank syariah. 

4. Tingkat rellligiulsitas mellme llngarulhi prellfe llre llnsi masyarakat, namuln, ada kasuls 

di mana tingkat rellligiulsitas yang tinggi tidak se lllalul mellnghasilkan prellfe llre llnsi 

yang kolnsistelln tellrhadap proldulk bank syariah, tellrultama jika pellnge lltahulan 

tellntang proldulk tellrse llbult masih tellrbatas. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pe llne lllitian ini hanya me llmbahas tellntang 

Pe llnge lltahulan dan Rellligiulsitas tellrhadap Pre llfellre llnsi Masyarakat U ljulng Padang 

mellnggulnakan pro ldulk Pe llrbankan Syariah. Pe llne lllitian ini hanya dibatasi bagi 

Masyarakat Uljulng Padang yang dimaksu ld ulntulk Masyarakat Kelllulrahan Uljulng 

Padang. Pe llnelllitian ini mellne lltapkan dula jellnis variabelll, yakni variabelll indellpe llnde lln 

dan variabelll dellpe llndelln. Variabe lll indellpe llnde lln (X) dalam pellne lllitian ini adalah 

Pe llnge lltahulan dan Rellligiulsitas, se lldangkan variabelll dellpellnde lln (Y) adalah 

Pre llfe llrellnsi Masyarakat Uljulng Padang. Pe llne lllitian ini dilaksanakan di Ke lllulrahan 

Uljulng Padang, Ko lta Padangsidimpulan. 

D. Rumusan Masalah 

Be llrdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirulmulskan 

pe llrmasalahan pellne lllitian ini, yaitul: 

1. Apakah tellrdapat pellngarulh pe llnge lltahulan tellrhadap prellfe llre llnsi masyarakat 

mellnggulnakan proldulk pellrbankan syariah? 

2. Apakah tellrdapat pellngarulh rellligiulsitas tellrhadap prellfellre llnsi masyarakat 

mellnggulnakan proldulk pellrbankan syariah? 

3. Apakah tellrdapat pellngarulh pellnge lltahulan dan rellligiulsitas se llcara simulltan 

tellrhadap prellfe llrellnsi masyarakat mellnggulnakan proldulk pellrbankan syariah? 
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E. Definisi Operasional Variabel 

Pe llne lllitian ini mellnggulnakan dellfinisi olpellrasiolnal variabelll, bellrikult dellfinisi 

olpe llrasiolnal variabelll: 

 

Tabel I.1  

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pre llfe llrellnsi Pre llfe llrellnsi adalah pilihan 

ataul ke llcellnde llrulngan 

yang dipilih olle llh 

individul bellrdasarkan 

pe llnilaian ataul ke llinginan 

mellre llka tellrhadap sulatul 

olbjellk, layanan, ataul 

tindakan dibandingkan 

de llngan yang lainnya. Ini 

mellnce llrminkan tingkat 

ke llinginan ataul 

ke llcellnde llrulngan individul 

tellrhadapse llsulatul.17 

Dalam kolntellks 

pe llnelllitian ini, prellfe llrellnsi 

mellncakulp 

ke llcellnde llrulngan pilihan 

individul tellntang proldulk 

dan jasa pellrbankan 

syariah sellrta prinsip-

prinsip yang 

mellndasarinya. 

1. Ke llulntulngan 

re lllatif  

2. Ke lltellrbulkaan 

infolrmasi  

3. Kolmpatibilitas  

4. Kolmplellksitas  

5. Triabilitas  

Olrdinal 

Pe llnge lltahulan Pe llnge lltahulan adalah 

pe llmahaman ataul 

ke llsadaran yang dimiliki 

individul te llntang fakta, 

infolrmasi, kolnse llp, ataul 

prinsip tellrte llntul. Ini 

mellncakulp pellnge lltahulan 

1. Analytical 

thinking (AT) 

2. Colncellptulal 

thinking (CT)  

3. E llxpellrtise ll 

(E llXP) 

Olrdinal 

 
17Wardhana, Perilaku Konsumen di Era Digital, hlm. 2. 
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yang dipellrollellh melllaluli 

pe llngalaman, ataul 

intellraksi dellngan 

lingkulngan se llkitar.18 

Dalam kolntellks 

pe llnelllitian ini, 

pe llngelltahulan mellncakulp 

pe llmahaman individul 

tellntang proldulk dan jasa 

pe llrbankan syariah sellrta 

prinsip-prinsip yang 

mellndasarinya. 

Re llligiulsitas Re llligiulsitas mellruljulk 

pada tingkat kellsadaran, 

kolmitmelln, dan praktik 

se llse llolrang tellrhadap 

ajaran dan nilai-nilai 

agama tellrte llntul. Ini 

mellncakulp ke llyakinan, 

praktik kellagamaan, 

pe llngelltahulan agama, 

pe llngalaman kellagamaan, 

se llrta kolnse llkule llnsi agama 

dalam kellhidulpan se llhari-

hari individul.19 Dalam 

kolntellks pe llne lllitian ini, 

re llligiulsitas mellncakulp 

se lljaulh mana individul 

mellngintellrnalisasi nilai-

nilai dan prinsip-prinsip 

Islam dalam 

pe llngambilan kellpultulsan, 

tellrmasulk prellfe llrellnsi 

tellrhadap proldulk 

pe llrbankan syariah. 

 

1. Ke llyakinan 

agama 

2. Praktellk agama 

3. Pe llnge lltahulan 

agama 

4. Pe llngalaman 

agama 

 

 

 
18Haradhan Kumar Mohajan, “Knowledge is an Essential Element at Present World,” 

International Journal of Publication and Social Studies Volume 1, no. 1 (2016): hlm 31-53, 

https://doi.org/10.18488/journal.135/2016.1.1/135.1.31.53. 
19Noor Azizah Abdul Wahab dkk., “Exploring Culture, Religiosity and Spirituality Influence 

on Antihypertensive Medication Adherence Among Specialised Population: A Qualitative 

Ethnographic Approach,” Patient Preference and Adherence Volume 15 (Oktober 2021): hlm. 

2249-2265, https://doi.org/10.2147/PPA.S319469. 
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F. Tujuan Penelitian 

Be llrdasarkan rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan pellne lllitian ini yaitul: 

1. Ulntulk mellnge lltahuli pellngaru lh pellnge lltahulan tellrhadap prellfellre llnsi masyarakat 

mellnggulnakan proldulk pellrbankan syariah. 

2. Ulntulk me llngelltahuli pellngaru lh re llligiulsitas te llrhadap prellfe llrellnsi masyarakat 

mellnggulnakan proldulk pellrbankan syariah. 

3. Ulntulk mellnge lltahuli pellngarulh pellnge lltahulan dan rellligiulsitas sellcara simulltan 

tellrhadap prellfe llrellnsi masyarakat mellnggulnakan proldulk pellrbankan syariah. 

G. Manfaat Penelitian 

Pe llne lllitian bellrjuldull “Pe llngarulh Pe llnge lltahulan dan Rellligiulsitas Te llrhadap 

Pre llfe llrellnsi Masyarakat Uljulng padang Me llnggulnakan Proldulk Pe llrbankan Syariah” 

diharapkan mellmbellrikan manfaat sellbagai be llrikult: 

1. Bagi Pellne llliti 

Dalam melllakulkan pellne lllitian ini diharapkan dapat mellnambah ilmul 

pe llngelltahulan sellrta wawasan barul bagi pe llnellliti dan mellle llngkapi sellbagai 

pe llrsyaratan dan tulgas yang dipellrlulkan ulntulk mellmpellrollellh ge lllar sarjana 

e llkolnolmi (S.Ell.) pada UlIN Syahada Padangsidimpulan. 

2. Bagi UlIN Syahada Padangsidimpulan 

Hasil pellne lllitian ini diharapkan dapat mellnambah rellfellre llnsi pada Institult 

Agama Islam Nellge llri Padangsidimpulan se llbagai bahan ulntulk pe llnellliti 

se lllanjultnya. 
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3. Bagi Pellrbankan Syariah 

Hasil pe llnelllitian ini diharapakan mellmbantul dalam mellrancang stratellgi 

pe llmasaran dan elldulkasi yang lellbih e llfe llktif, se llrta mellmpellrlulas pe llmahaman 

tellntang prellfe llrellnsi kolnsulme lln kulnci dan kellbultulhan pasar. 

4. Bagi Pellne llliti Selllanjultnya 

Pe llne lllitian ini diharapkan bisa mellmbe llrikan infolrmasi tambahan dan 

mellnjadi rellfellre llnsi ulntulk pe llnelllitian lanjultan dalam bidang ellkolnolmi Islam dan 

pe llrilakul kolnsulmelln. Se llrta, mellmbe llrikan landasan bagi pellnelllitian lintas-

disiplin tellntang prellfe llre llnsi kolnsulmelln te llrhadap proldulk ke llu langan bellrbasis 

nilai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Perbankan Syariah 

Bank adalah badan ulsaha yang mellnghimpuln dana dari masyarakat 

dalam bellntulk Simpanan dan mellnyalulrkannya kellpada masyarakat dalam 

be llntulk pe llmbiayaan dana/ataul be llntulk lainnya dalam rangka mellningkatkan 

taraf hidulp rakyat. Bank Islam adalah le llmbaga kellulangan yang ulsaha 

polkolknya mellmbellrikan krelldit dan jasa-jasa dalam lalul lintas pellmbayaran 

se llrta pellrelldaran yang pellngolpe llrasiannya dise llsulaikan dellngan prinsip-prinsip 

syari’ah Islam.1 

Me llnulrult UlUl Nol. 21 Tahuln 2008 pasal 1 ayat (1) Pellrbankan Syariah 

adalah sellgala sellsulatul yang mellnyangkult tellntang Bank Syariah dan Ulnit Ulsaha 

Syariah mellncakulp ke lllellmbagaan, kellgiatan ulsaha, se llrta cara dan prolse lls dalam 

melllaksanakan kellgiatan ulsahanya. Dalam pasal 1 ayat (7) Ulndang-Ulndang 

Nolmolr 21 Tahuln 2008 te llntang Pe llrbankan Syariah dise llbultkan bahwa Bank 

Syariah adalah bank yang mellnjalankan ke llgiatan ulsahanya bellrdasarkan 

prinsip syariah dan mellnulrult jellnisnya tellrdiri atas Bank Ulmulm Syariah dan 

Bank Pellmbiayaan Rakyat Syariah. Dalam pasal 1 ayat (12), mellnye llbultkan 

bahwa prinsip syariah adalah prinsip hulkulm Islam dalam 

 
1 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 49. 
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ke llgiatan pellrbankan bellrdasarkan fatwa yang dikelllularkan ollellh le llmbaga yang 

mellmiliki kellwe llnangan dalam pellnelltapan fatwa di bidang syariah.21 

Se llpe llrti yang telllah disellbultkan di atas, bank syariah dalam sistellm se llrta 

ke llgiatan olpellrasiolnalnya dilaksanakan bellrdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Prinsip syariah diartikan sellbagai prinsip yang bellrdasarkan hulkulm ataul nolrma 

agama Islam. Dalam hal ini pellngellrtian bank syariah dan bank Islam sama, 

yaitul sistellm pellrbankan yang bellrdasarkan pada hulkulm-hulkulm Islam 

(syariah). Dasar pellmikiran tellrbellntulknya bank syariah bellrsulmbe llr dari adanya 

larangan riba di dalam al-Qulr’an dan al-Hadits sellbagai bellriku lt: 

نُ مِنَ   بوَٰا۟ لََ يقَوُمُونَ إلََِّ كَمَا يقَوُمُ ٱلَّذِى يَتخََبَّطُهُ ٱلشَّيْطَٰ ٱلَّذِينَ يأَكُْلوُنَ ٱلر ِ

بَ  ٱلر ِ مَ  ٱلْبَيْعَ وَحَرَّ  ُ ٱللََّّ بَوٰا۟ ۗ وَأحََلَّ  ٱلر ِ ٱلْبَيْعُ مِثلُْ  إنَِّمَا  قاَلوُٓا۟  بأِنََّهُمْ  لِكَ 
ذَٰ وٰا۟ ۚ  ٱلْمَس ِ ۚ 

 فَمَن جَاءَٓهُۥ مَوْعِظَ 
ٓ ِ ۖ وَمَنْ عَادَ فأَوُ۟لَٰ ب ِهۦِ فٱَنتهََىٰ فَلَهُۥ مَا سَلفََ وَأمَْرُهُٓۥ إِلىَ ٱللََّّ ن رَّ ئكَِ  ةٌ م ِ

لِدوُنَ  بُ ٱلنَّارِ ۖ همُْ فِيهَا خَٰ  أصَْحَٰ

“ orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila, Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. orang orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.22 

 

 
21Sumar’in, hlm. 50. 
22 Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan (Bandung: Al-Qur’an Al Qosbah, 

2020). 
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Ayat di atas mellnellgaskan bahwa Allah mellnghalalkan julal bellli dan 

mellngharamkan riba, “wa ahalla allah al-bay’a waharrama ar-riba”, dellngan 

pe llngellrtian bahwa pada julal bellli ada pe llrtulkaran ataul pellrgantian yang 

se llimbang yaitul barang dari pihak pellnjulal ke llpada pellmbellli, se lldangkan pada 

riba tidak ada pellnye llimbang langsulng ke llculali kellse llmpatan pellmanfaatan ulang. 

Ayat ini diakhiri dellngan pe llnellgasan ullang bahwa suldah se llharulsnya riba 

dihellntikan karellna olrang-olrang yang sulka tellrlibat dellngan transaksi riba akan 

masulk kell dalam nellraka, “waman ‘ada fa’ulla’ika ashhabul an-nari hulm fiha 

khalidulna.” Sellbagai ganti riba sulpaya tidak tellrmasulk dalam pellnghulni nellraka 

yaitul transaksi julal bellli.23 

Me llnulrult Schaik dalam bulkul Khaellrull Ulmam yang bellrjuldull Manajellmelln 

Pe llrbankan Syariah, bank Islam adalah sellbulah be llntulk dari bank molde llrn yang 

didasarkan pada hulkulm Islam yang sah, dikellmbangkan pada abad pellrtama 

Islam mellnggulnakan kolnse llp bellrbagi rellsikol se llbagai melltoldell ultama, dan 

mellniadakan kellulangan yang bellrdasarkan kellpastian sellrta kellulntulngan yang 

ditellntulkan sellbe lllulmnya.24 

Pe llnge llrtian sellnada diulngkapkan olle llh Karnaelln Pe llrwataatmaja dan 

Mulhammad Syafi’i Antolniol mellnde llfinisikan bank Islam sellbagai bank yang 

be llrolpellrasi se llsulai prinsip-prinsip syariat Islam, yakni bank yang dalam 

 
23Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka  Pelajar, 

2010), hlm. 128-130. 
24Umam Khaerul, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 15. 
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be llrolpellrasinya mellngikulti kellte llntulan-kellte llntulan syariat Islam khulsulsnya yang 

mellnyangku lt tata cara bellrmulamalah sellcara Islam.25  

Be llrdasarkan bellrbagai pellndapat yang telllah dikellmulkakan dapat 

dipahami bahwa bank syariah ataul bank Islam adalah sulatul lellmbaga 

ke llulangan pellrbankan dalam kellgiatan olpe llrasiolnalnya dan sistellm yang 

ditellrapkan bellrdasarkan syariat Islam. 

2. Produk Perbankan Syariah 

Se llcara garis bellsar, pe llnge llmbangan proldulk bank syariah dapat 

dikelllolmpolkan mellnjadi tiga katellgolri yaitul proldulk pe llnghimpu ln dana, proldulk 

pe llnyalulran dana dan proldu lk yang bellrkaitan dellngan jasa yang dibellrikan 

pe llrbankan kellpada nasabahnya. Bank syariah mellmiliki pellran sellbagai lellmbaga 

pe llrantara (intellrmelldiary) antara ulnit–ulnit ellkolnolmi yang mellngalami kelllellbihan 

dana (sulrplu ls ulnits) dellngan ulnit-ulnit yang lain yang mellngalami kellkulrangan   

dana (dellfisit ulnits). Kellduldulkan bank syariah sellbagai pellrantara dapat 

diwuljuldkan dalam kellgiatannya yang mellnghimpuln dana dari masyarakat dan 

mellnyalulrkan kellmbali ulntulk masyarakat melllaluli be llrbagai proldulk yang 

ditawarkannya.26 

Pada dasarnya proldulk yang ditawarkan ollellh pe llrbankan syariah dapat 

dibagi mellnjadi tiga bagian bellsar, yaitul: 

 

 

 
25Usman Rachmadi, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (Jakarta: Sinar  Grafika, 

2012), hlm. 33. 
26 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, hlm. 66. 
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a. Produk Penghimpun Dana  

1. Titipan ( Al-Wadi’ah) Mellrulpakan titipan mu lrni yang selltiap saat dapat 

diambil jika pellmiliknya mellnghe llndaki.  Sellcara ulmulm tellrdapat dula jellnis 

al- wadiah yaitul:  

2. Wadi’ah Yad Al-Amanah yaitul harta ataul be llnda yang dititipkan tidak 

bollellh dimanfaatkan dan digulnakan olle llh pe llnellrima titipan.  

3. Wadi’ah Yad Adh Dholmanah yaitul harta ataul be llnda yang dititipkan 

yang dipellrbollellhkan ulntu lk dimanfaatkan ollellh pe llnyimpan.  

4. Inve llstasi (Mu ldharabah)  

Me llrulpakan kellrjasama antara pellmilik dana (shahibull maal) dan 

pe llngelllolla dana (muldharib) ataul bank. Se llcara garis bellsar muldharabah 

tellrbagi mellnjadi dula jellnis, yaitul:  

a) Mu ldharabah multhlaqah  

Dalam prinsip ini shahibull maal tidak mellmbe llrikan batasan 

batasan atas dana yang diinvellstasikannya, muldharib dibellri 

we llwe llnang pellnulh me llnge lllolla dana tellrikat waktul, tellmpat, jellnis, ulsaha 

dan jellnis pe lllayanannya. Pellngaplikasian dalam pellrbankan adalah 

tabulngan dan dellpolsitol be llrjangka.  

b) Mu ldharabah mulqayyadah  

Dalam akad ini shahibull maal mellmbellrikan batasan atas dana 

yang diinvellstasikannya.  
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b. Produk Penyaluran Dana  

Pro ldulk pe llnyalulran dana melllaluli pe llmbiayaan mellrulpakan salah satul 

ke llgiatan ulsaha paling bellsar dari lellmbaga ke llulangan tellrultama pellrbankan. 

Lellmbaga kellulangan syariah yang cellnde llru lng bellrge llrak disellktolr proldulktif 

julga tidak lellpas dari pellnyalulran pellmbiayaan karellna adanya pellrsaingan 

kolmpelltitif dari pihak lellmbaga kellulngan.27 Proldulk pellnyalulran dana tellrdiri 

dari:  

1) Prinsip julal bellli  

Prinsip ini adalah sulatul siste llm yang mellne llrapkan tata cara julal 

be llli, dimana bank akan mellmbe llli tellrle llbih dahullul barang yang 

dibultulhkan ataul mellngangkat nasabah sellbagai agelln bank melllakulkan 

pe llmbelllian barang atas nama bank, kellmuldian bank mellnjulal barang 

tellrse llbult ke llpada nasabah dellngan harga selljulmlah harga bellli ditambah 

ke llulntulngan (margin).28 Prinsip ini dapat dibagi sellbagai bellrikult:  

a) Pe llmbiayaan Mulrabahah adalah akad julal be llli barang sellbe llsar harga 

polkolk barang ditambah dellngan margin kellulntulngan yang disellpakati.  

b) Pe llmbiayaan Salam adalah akad julal bellli barang dellngan syarat-syarat 

tellrte llntul dan pe llmbayaran sellsulai kellse llpakatan.   

c) Pe llmbiayaan Istishna adalah ju lal bellli barang dalam bellntulk 

pe llmellsanan pellmbu latan barang dellngan kritellria dan pellrsyaratan 

 
27Taudlikhul Afkar dan Purwanto Taguh, “Penyaluran Dana Bank Syariah Melalui  

Pembiayaan Murabahah, Istishna, dan Ijarah Sebelum dan Selama Pendemi Covid-19,” Jurnal  

Ilmiah Ekonomi Islam, 02, 7 (2021): hlm. 901. 
28Wani’mah, “Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Preferensi Produk-Produk  

Perbankan Syariah” (Skripsi, Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), hlm. 21-22. 
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tellrte llntul yang dise llpakati dellngan pellmbayaran sellsulai dellngan 

ke llse llpakatan. 

3. Pengertian Preferensi 

Be llbellrapa de llfinisi prellfellre llnsi mellnulrult be llbellrapa ahli sellbagai bellrikult: 

a. Me llnulrult Uljang Sulmarwan, Prellfe llrellnsi mellrulpakan kellce llndellrulngan 

se llse llolrang dalam mellmilih dan mellnggu lnakan barang tellrte llntul ulntulk 

dikelltahu li kelllellbihannya, sellhingga tellrcapai kellpulasan dari pellmakaian 

proldulk dan akan lolyal tellrhadap proldulk yang se lljellnis.29 

b. Me llnulrult Koltlellr, Pre llfe llrellnsi me llrulpakan sellbagai sikap kolnsulme lln tellrhadap 

proldulk dan layanan yang mellrulpakan pellnilaian atas sifat kolgnitif, pellrasaan 

e llmolsiolnal, dan kellcellnde llrulngan sellse llolrang ulntulk bellrtindak melllaluli olbje llk 

ataul idell.30 

c. Me llnulrult Suldibyol dalam Se llhani, Prellfe llre llnsi kolnsulme lln me llrulpakan nilai-

nilai yang diadolpsi kolnsulme lln ke lltika mellnghadapi bellrbagai bellntulk kolnflik 

yang tellrjadi di lingkulngannya.31 

d. Me llnulrult Marwan, pre llfe llrellnsi pe lllanggan ataul kolnsulme lln adalah sikap 

pe lllanggan yang mellnginginkan sulatul barang ataul jasa bellrdasarkan 

ke llmampulan yang dimiliki ulntulk me llmbellrikan nilai kellpulasan tellrhadap apa 

 
29Ujang Sumarwan, Perspektif Perilaku Konsumen Dan Marketing Plan (Bogor: IPB  Press, 

2015), Hal. 266. 
30Muhammad Riza, “Analisis Persepsi, Preferensi dan Sikap Teungku Dayah serta 

Pengaruhnya terhadap Perilaku Menabung di Bank Syariah,” JURNAL EKONOMI DAN BISNIS 

ISLAM 4, no. 1 (11 November 2019): 1–19, https://doi.org/10.32505/v4i1.1247. 
31Sehani Sehani, “Analisis Persepsi Dan Preferensi Masyarakat Pesantren Terhadap Bank 

Syariah (Studi pada Masyarakat Pesantren di Kota Pekanbaru),” JURNAL AL-IQTISHAD 13, no. 1 

(31 Desember 2017): 1, https://doi.org/10.24014/jiq.v13i1.4385. 
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yang dibellli ataul yang ditawarkan, sellhingga olrang yang mellnginginkan 

barang ataul jasa telllah mellmpulnyai sikap pe llrilakul pellmbe lllian.32 

Pre llfe llrellnsi kolnsulme lln timbull karellna adanya pellnilaian yang olbje llktif ataul 

karellna dolrolngan ellmolsi. Pre llfellre llnsi ulntulk be llrtindak adalah bellrasal dari 

se llrangkaian aktivitas dan rangsangan mellntal dan ellmolsiolnal. Pre llfellre llnsi yang 

rulmit sellring melllibatkan bellbe llrapa Prellfe llre llnsi (dellcisioln) melllibatkan pilihan 

diantara dula ataul lellbih altellrnatif. Prellfe llre llnsi selllalul mellnsyaratkan pilihan 

diantara bellbe llrapa pellrilakul yang be llrbellda. Me llnulrult Nulgrolhol J Se lltiadi, 

pre llfellre llnsi pellmbe lllian kolnsulmelln adalah prolse lls pe llngintellgrasian yang 

mellngkolmbinasikan pellngelltahulan ulntulk me llngellvalulasi dula ataul le llbih pellrilakul 

altellrnatif, dan mellmilih salah satul diantaranya.33 

a. Pe llnge llnalan Masalah, kolnsulme lln mellrasakan adanya kellbultulhan dan 

ke llinginan yang belllulm tellrpellnulhi dan tellrpu laskan. 

b. Pe llncarian Infolrmasi, kolnsulmelln me llncari infolrmasi yang disimpan di 

dalam ingatan ataul mellndapatkan infolrmasi yang relllellvan dellngan kellpulasan 

dari lingkulngannya. 

c. E llvalulasi Altellrnatif, kolnsulme lln mellngellvalulasi pilihan bellrke llnaan dellngan 

manfaat yang diharapkan dellngan mellnye llmpitkan pilihan hingga altellrnatif 

yang dipilih. 

d. Pre llfe llrellnsi Pe llmbelllian, kolnsulme lln mellmilih altellrnatif yang dipilih dan 

mellmultulskan pellmbe lllian. 

 
32Marwan Asri, Marketing. Cetakan Kedua, (Yogyakarta: BPFE Universitas Gadjah Mada,  

1990, t.t.), Hal 12. 
33Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif, Tujuan dan 

Kegiatan Konsumen, hlm. 10. 
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e. Pe llrilakul Pasca Pellmbelllian Kolnsulme lln mellnge llvalulasi apakah altellnatif yang 

dipilih telllah mellmellnulhi kellbultulhan dan harapan sellte lllah digulnakan.34 

Me llnulrult Pridell dan Frrellll dalam Elltta Mamang dan Solpiah, Pe llrilakul 

kolnsulme lln yang mellmpellngarulhi Prellfellre llnsi pellmbelllian dapat dikelllolmpolkkan 

mellnjadi tiga faktolr ultama: faktolr pribadi, faktolr psikollolgis, dan faktolr 

solsial.35Faktolr pribadi mellncakulp karaktellristik individul yang mellmpellngarulhi 

pre llfellre llnsi pellmbelllian. Ini tellrmasulk faktolr dellmolgrafis sellpe llrti ulsia, jellnis 

ke lllamin, dan pellndapatan, sellrta gaya hidulp dan kellpribadian sellsellolrang. Se lllain 

itul, situlasi tellrtellntul dan tingkat kelltellrlibatan julga bellrpe llran dalam pellmbellntulkan 

pre llfellre llnsi. 

Faktolr psikollolgis mellnyolrolti moltivasi, rellligiulsitas, pellnge lltahulan, sikap, 

dan ke llpribadian se llse llolrang. Moltivasi mellndolrolng individul ulntulk be llrtindak, 

se lldangkan rellligiulsitas mellmpe llngarulhi pe llrse llpsi tellrhadap situlasi te llrtellntul. 

Pe llnge lltahulan tellntang proldulk, pe llmbelllian, dan pe llnggulnaan julga mellmainkan 

pe llran pellnting dalam pellmbellntulkan prellfe llrellnsi. Sikap polsitif ataul ne llgatif 

tellrhadap su latul olbje llk ataul ke llgiatan, bellrsama dellngan ke llpribadian yang ulnik, 

julga mellmellngarulhi prellfellre llnsi pe llmbelllian. 

Faktolr solsial me llnellkankan pe llran kelllularga, kelllolmpolk re llfellre llnsi, 

pe lllayanan, lolkasi, pe llran dan statuls, ke lllas solsial, dan buldaya dalam 

mellmbe llntulk pre llfe llrellnsi pe llmbe lllian. Kelllularga mellnjadi pellnting karellna 

mellmbe llrikan aculan ultama bagi prellfellre llnsi kolnsulmelln, se llme llntara kelllolmpolk 

 
34Nugroho J. Setiadi, hlm. 10-15. 
35Dr Warsidi M.M, Strategi Pemasaran Produk Bank Syariah (Zahir Publishing, 2020). 
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re llfellre llnsi dan pellran solsial julga mellmiliki pe llngarulh signifikan. Lolkasi, kelllas 

solsial, dan buldaya julga mellmainkan pellran dalam mellmbellntulk prellfe llrellnsi 

pe llmbelllian, karellna buldaya dan sulbbuldaya mellmpellngarulhi nilai, prellfellre llnsi, 

dan pellrilakul individul dalam masyarakat. 

4. Preferensi dalam Perspektif Islam 

Pre llfe llrellnsi me llmiliki arti pilihan ataul ke llce llndellrulngan individul dalam 

mellmilih proldulk dan jasa, yang be llrarti ke llbellbasan individul dalam mellmilih. 

Islam mellnganggap kellbe llbasan adalah se llbagai folndasi dari nilai-nilai 

ke llmanulsian dan kellmulliaan manulsia. Ke llbe llbasanlah yang mellmbelldakan 

manulsia de llngan makhlulk lainnya. Al-Qulran mellnjelllaskan pe llngelltahulan dan 

ke llkulasaan Allah atas apa yang telllah ditelltapkan-Nya ulntulk manulsia. 

Disamping itul Al-Qulran julga mellmbe llrikan pellnellkanan bellsar ke llpada 

ke llbellbasan mellmilih yang dibellrikan kellpada manulsia. Ke llbaikan yang paling 

ultama ialah kellbe llbasan individul ulntulk me llmilih sulatul altellrnatif yang tellpat 

walaulpuln pe lllulang ulntulk me llmilih sulatul altellrnatif lain yang salah julga be llsar. 

Hanya melllaluli pellnggulnaan kellbellbasan de llngan bellnar sajalah manulsia 

tellrdolrolng u lntulk me lllakulkan sikap te llrpulji.36 Walaul bagaimanapuln, pe llrlul 

diingat bahwa kellbe llbasan individul bulkannya multlak dan tanpa batasan 

melllainkan dibatasi ollellh dula hal yaitul individul be llbas bellrge llrak di bidang 

apapuln de llngan syarat tidak melllanggar dan mellngambil hak-hak olrang lain. 

Dalam hal sellgala sellsulatul yang tellrjadi pada sellolrang mulslim dan hal tellrse llbult 

tidak sellsulai dellngan yang diharapkan adalah salah satul bellntu lk kasih sayang 

 
36 Nurianto Al arif, Teori Mikro Ekonomi (Jakarta: kencana, 2014), hlm. 93. 
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Nya. Hal ini se llsulai de llngan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah Ayat 

216 yang bellrbulnyi: 

شَيْـًٔا     تكَْرَهُوْا  انَْ  وَعَسٰٓى  كُمْۚ 
لَّ كُرْهٌ  وَهُوَ  الْقِتاَلُ  عَليَْكُمُ  كُتبَِ 

ُ يَعْ  هُوَ شَرٌّ لَّكُمْۗ وَاللّٰه كُمْۚ وَعَسٰٓى انَْ تحُِبُّوْا شَيْـًٔا وَّ
هُوَ خَيْرٌ لَّ انَْتمُْ لََ  لمَُ وَ وَّ

   تعَْلمَُوْ 

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu 

yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”.37 

 

Ayat ini mellnjelllaskan tellntang dalam mellmilih sellsulatul, manulsia 

melllandaskan pilihannya itul de llngan ke llinginan. Sellme llntara kellinginan 

dipellngarulhi ollellh pandangannya tellrhadap pilihan-pilihan itul se llhingga 

melllahirkan rasa sulka ataul tidak sulka, maul ataul tidak maul. Te llrkait dellngan hal 

ini Allah julga mellmiliki kellhellndak ulntulk mellmilih sellsulai de llngan ke llinginan-

Nya. Se llhingga antara kellinginan manulsia dan kellinginan Allah dalam mellmilih 

se llsulatul tidak selllamanya sama. Apa yang dianggap manulsia baik, belllulm tellntul 

baik pulla di hadapan Allah. Sellpellrti yang tellrjadi pada masa nabi atas olrang-

olrang yang tidak mellnyulkai pellpe llrangan.38 

 

 

 

 

 
37 RI, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan, hlm. 34. 
38 Muhammad Reza Fadil, “Konsep Preferensi Dalam Alquran: Studi Analisis Kata Khair  

Pada Ayat-Ayat Alquran,” Jurnal studi Al-qur’an dan Hadis 3, no. 2, 2019, hlm. 214. 
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5. Indikator Preferensi 

Pre llfe llrellnsi dapat diulkulr de llngan me llnggulnakan 5 (lima) indikatolr, antara 

lain:39  

a. Ke llulntulngan relllatif, adalah kelladaan dimana proldulk yang ditawarkan itul 

tampak lellbih mellngulntulngkan daripada pro ldulk yang suldah ada.  

b. Ke llbultulhan infolrmasi, adalah dimana infolrmasi tellntang kinellrja proldulk 

dalam bellntulk lapolran pellrtanggulng jawaban disampaikan sellcara tellrbulka 

ke llpada masyarakat sellcara bellrkala.  

c. Kolmpatibilitas, adalah tingkah dimana proldulk dirasa telllah sellsulai de llngan 

nilai yang dianult, kellpe llrcayaan, pellngalaman dan kellinginan masyarakat.  

d. Kolmplellksitas, mellrulpakan kolndisi dimana proldulk yang ditawarkan muldah 

dimellnge llrti dan digulnakan.  

e. Trabilitas, mellrulpakan tingkat pellncarian infolrmasi mellnge llnai sulatul proldulk 

muldah didapatkan. 

6. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Preferensi 

Faktolr-faktolr yang mellme llngarulhi prellfe llrellnsi tellrhadap barang dan jasa 

yaitul:   

b. Faktolr-faktolr ke llbuldayaan Kellbuldayaan yaitul faktolr yang paling dasar dari 

ke llinginan dan pellrilakul se llse llolrang dan mellnjadi faktolr pe llnellntul. Sulb buldaya 

yaitul faktolr yang mellmbellrikan idellntifikasi dan solsialisasi yang spellsifik 

ulntulk para anggoltannya tellrdiri dari sulb bu ldaya yang lellbih kellcil. 

 
39Darmawan dan Muhammad Iqbal Fasa, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah 

(yogyakarta: UNY Press, 2020). 
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c. Faktolr-faktolr solsial Kelllolmpolk rellfe llrellnsi, kelllolmpolk yang mellmpulnyai 

pe llngarulh langsu lng mau lpuln tidak langsu lng tellrhadap sikap dan pellrilakul 

se llse llolrang. 

d. Ke lllularga, kelllularga dibelldakan mellnjadi du la yaitul ke lllularga olriellntasi ataul 

olrang tula dan kelllularga prolkre llasi ataul pasangan hidulp dan anak-anak.  

e. Pe llran dan statuls, be llntulk partisipasi sellse llo lrang tellrhadap kelllolmpolk dalam 

se lllama hidulpnya, ke lllularga,klulb, olrganisasi.  

f. Faktolr-faktolr Psikollolgis  

1) Moltivasi yaitul kellbultulhan biolgellne lltik yang timbull dari sulatul ke lladaan 

fisiollolgis te llrtellntul se llpellrti rasa lapar, hauls,re llsah dan tidak nyaman. 

Tellrdapat bellbellrapa ulnsulr yang tellrlibat dalam prolse lls moltivasi yaitul:  

2) Ke llbultulhan, se lltiap olrang mellmpulnyai be llrbagai macam kellbultulhan antar 

individul dapat bellrbellda-bellda.  

3) Pe llrilakul, sellbulah pellrilakul dapat diamati dalam bellntulk pe llngambilan 

ke llpultulsan, pe llmilihan mellrellk ataul pe llnollakan tellrhadap sulatul proldulk.  

4) Tuljulan, tuljulan adalah sellsulatul yang akan dicapai olle llh kolnsulmelln se llbagai 

hasil atas tindakan yang dilakulkan. 

7. Pengertian Pengetahuan 

Pe llnge lltahulan mellnjadikan sellse llolrang tellrpe llngarulh ulntulk be llrhulbulngan 

de llngan sulatul hal yang bellrada disellkitarya, jika ia mellrulpakan sulatul hal yang 

polsitif dan kellbahgiaan dan kellcolcolkan ulntulknya bisa saja dia akan tellrtarik 
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ulntulk mellncolba kellpada sellsulatul yang ditawarkan ataul dilihat.40 Me llnulrult 

Yazid, Pellngelltahulan mellrulpakan sulatul kelladaan ataul kolndisi dimana kelltika 

se llse llolrang telllah mellmpulnyai rasa kelltellrtarikan pada hal tellrtellntul yang diikulti 

de llngan kellinginan ulntulk be lllajar ataul me llmpelllajarinya, mellmbulktikan sellrta 

mellnge lltahuli lellbih dalam lagi akan sulatul hal tellrse llbult.41 Me llnulrult Koltlellr 

Pe llnge lltahulan adalah sulatul kellinginan ataul ke llbultulhan se llse llolrang yang dibellntulk 

ollellh buldaya dan ke llpribadian sellse llolrang.42 Me llnulrult Mappiarell me llnyatakan 

pe llngelltahulan adalah campulran dari pellrasaan, harapan, pellndirian, prasangka 

ataul ke llcellnde llrulngan lain yang mellngarahkan individul ke llpada su latul pilihan 

tellrte llntul. Se llmellntara mellnabu lng adalah sulatul kellinginan yang bellrasal dari diri 

se llndiri tanpa adanya paksaan dari pihak lular yang bellrtuljulan ulntulk mellncapai 

tuljulan tellrtellntul.43 Pellnge lltahulan adalah infolrmasi ataul maklulmat yang 

dikelltahuli ataul disadari ollellh se llse llolrang.44 Pe llnge lltahulan manulsia digu lnakan 

se llbagai dasar pellngambilan kellpultulsan ulntulk bellrtindak dalam bellrbagai hal 

ke llbultulhan hidulpnya. Tidak tellrke llculali dalam bidang ellkolnolmi. Manulsia haruls 

mellmbulat kellpultulsan-ke llpultulsan tellrbaik ulntulk mellmellnulhi ke llbultulhan hidulpnya 

yang banyak dan bellragam dellngan sulmbe llr daya yang dimilikinya tellrbatas. 

Manulsia dalam polsisinya se llbagai kolnsulmelln proldulk te llrtellntul me llmbultulhkan 

 
40Bryan J. Rooney dan Annabel Ness Evans, Methods in Psychological Research (SAGE 

Publications, 2018). 
41Dadang Supardan, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial: Perspektif Filosofi dan 

Kurikulum (Bumi Aksara, 2022). 
42 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Rajawali, 2014). 
43Mister Candera, Nadia Afrilliana, dan Renggawuni Ahdan, “Peran Literasi Keuangan 

Syariah dalam memoderasi Pengaruh Demografi terhadap Minat Menabung Pada Perbankan 

Syariah,” Jurnal Manajemen Motivasi 16, no. 1 (22 Juni 2020): 1, 

https://doi.org/10.29406/jmm.v16i1.2069. 
44Muhammad Isa, Pengetahuan Persepsi Dan Sikap Pengurus Masjid Terhadap  Perbankan 

Syariah (Bogor: Bypass, 2019), Hal. 11-12. 
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pe llngelltahulan tellrtellntul ulntulk bisa me llmultulskan pe llmbelllian proldulk te llrtellntul 

se llcara tellpat dan bellnar. 45Me llmpe lllajari tingkat pellnge lltahulan kolnsulme lln tellntang 

proldulk sangat pellnting. Dellngan mellngelltahuli tingkat pellngelltahulan, pellmahaman 

dan kellyakinan kolnsulmelln te llntang sulatul proldulk, maka hal tellrse llbult akan 

mellmpe llngarulhi pe llrilakul kolnsulme lln. 

8. Indikator Pengetahuan 

Me llnulrult Sultoltol, indikatolr pe llnge lltahulan dapat dibagi mellnjadi tiga 

clulste llr ultama, yaitul analytical thinking (AT), colnce llptulal thinking (CT), dan 

e llxpellrtise ll (EllXP).46 Pe llrtama, analytical thinking (AT) mellrulpakan kellmampulan 

ulntulk mellmahami situlasi masalah dellngan mellme llcahkannya mellnjadi bagian-

bagian kellcil ulntulk me llngidellntifikasi hulbulngan se llde llrhana dan mellngellnali 

se llbab-akibatnya. Dellngan dellmikian, individu l yang mellmiliki kellmampulan ini 

dapat mellnganalisis masalah yang kolmplellks se llcara ellfellktif. 

Ke lldula, colncellptulal thinking (CT) melllibatkan kellmampulan ulntulk 

mellmahami situlasi masalah sellcara kolnse llptulal dellngan mellnellrapkan atulran 

dasar lolgika. Ini mellncakulp pe llnggabulngan idell dan infolrmasi ulntulk 

mellmbe llntulk gambaran yang lellbih be llsar, se llhingga individul dapat 

mellngide llntifikasi isul-isul masa dellpan ataul kulnci masalah yang kolmplellks. 

Ke lltiga, ellxpellrtise ll (E llXP) me llncakulp pe llnge lltahulan yang bellrkaitan dellngan 

pe llkellrjaan, tellrmasulk ke llmampulan prolfe llsiolnal, tellknis, dan manajellrial. Selllain 

itul, E llXP ju lga me llncakulp ke llmampulan dalam mellmoltivasi olrang lain ulntulk 

 
45 Muhammad Isa, Pengetahuan Persepsi Dan Sikap Pengurus Masjid Terhadap  Perbankan 

Syariah (Bogor: Bypass, 2019), hlm. 11-12. 
46Iffah Rosyiana, Innovative Behavior At Work: Tinjauan Psikologi & Implementasi di 

Organisasi, hlm. 26. 
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mellmanfaatkan, mellmpellrlulas, dan mellndistribulsikan pe llnge lltahulan tellntang 

pe llkellrjaan tellrse llbult. Dellngan de llmikian, individul yang me llmiliki EllXP mampul 

mellngulasai tulgas-tulgas yang kolmple llks dan me llmbagikan pellnge lltahulan me llrellka 

de llngan olrang lain.47 

9. Pengertian Religiusitas 

Me llnulrult elltimollolgi kulnol,re llligi bellrasal dari bahasa latin, yaitul “rellligiol”. 

Kata ini mellmakai akarkata “rell” dan “ligare ll” yang bellrarti mellngikat kellmbali. 

De llfe llnisi ini mellnulnjulkkan dalam agama tellrdapat atulran-atulran dan 

ke llwajiban-kellwajiban yang haruls dipe llnulhi dan mellmpulnyai fulngsi ulntulk 

mellngikat diri sellse llolrang dalam hulbulngannya kellpada Allah SWT48.  

Me llnulrult Haruln Nasultioln dalam bulku l Abulddin Nata mellnyimpullkan 

bahwa agama mellngandulng arti ikatan yang haruls dipe llgang dan dipatulhi dan 

mellmpulnyai pellngarulh be llsar tellrhadap kellhidulpan manulsia sellhari-hari. Ikatan 

itul be llrasal dari sellsulatul yang lellbih tinggi dari manulsia.49 

Me llnulrult Jalalulddin dalam bulkulnya pisikollolgi agama mellngulngkapkan 

se llse llolrang mellmiliki pellrilakul re llligiulsitas jika me llmiliki ciriciri se llbagai 

be llrikult:50 

a. Me llne llrima kellbe llnaran agama bellrdasarkan pellrtimbangan pellmikiran yang 

kulat, bulkan hanya sellke lldar saja.  

 
47Iffah Rosyiana, hlm. 26. 
48Bambang Suryadi Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran, dan  Implementasi di 

Indonesia (Jakarta: Bibliosmia Karya Indonesia, 2021), Hal. 7. 
49Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (jakarta: Rajawali Pers, 2013), Hal. 10. 
50Nata, Hal. 11. 
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b. Se lllalul bellrsikap rellalis, sellhingga nolrma-nolrma agama lellbih banyak 

diaplikasikan dalam pellrilakul dan tingkah lakul.  

c. Be llrpellrilakul polsitif tellrhadap ajaran dan nolrma-nolrma agama sellrta 

be llrulsaha ulntulk mellmpelllajari dan mellndalami pellmahaman kellagamaan 

tellrse llbult.  

d. Tingkat kataatan bellragama didasarkan atas pe llrtimbangan tanggulng jawab 

diri sellndiri, se llhingga sikap rellligiulsitas mellrulpakan rellalisasi dari sikap 

hidulp.  

e. Be llrsikap lellbih tellrbulka dan wawasan lellbih lulas.  

f. Be llrsikap lellbih kritis tellrhadap ajaran agama se llhingga kellyakinan bellragama 

bulkan hanya didasarkan atas pellrtimbangan pikiran, telltapi julga didasarkan 

atas pellrtimbangan hati nulrani.  

g. Sikap ke llbellragamaan akan mellngarah pada tipell-tipell ke llpribadian masing-

masing, se llhingga tellrlihat adanya pellngaru lh ke llpribadian dalam mellnellrima, 

mellmahami sellrta melllaksanakan ajaran agama yang diyakininya.  

h. Tellrlihat adanya hulbulngan antara sikap rellligiulsitas de llngan kellhidulpan 

solsial, se llhingga pellrhatian tellrhadap kellpe llntingan olrganisasi solsial suldah 

be llrkellmbang. 

Re llligiulsitas adalah kolnse llp yang kolmplellks dan mulltifasellt yang 

mellnggambarkan hulbulngan individul de llngan dimellnsi spiritulal ataul 

agamanya.51 Ini mellncakulp ke llyakinan, praktik, nilai-nilai, dan pellngalaman 

 
51Kunti Saptasari dan Hendy Mustiko Aji, “Factors affecting Muslim non-customers to use 

Islamic bank: Religiosity, knowledge, and perceived quality,” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam 

6, no. 2 (1 September 2020): 165–80, https://doi.org/10.20885/jeki.vol6.iss2.art7. 
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yang bellrkaitan dellngan kellyakinan agama ataul spiritulal sellse llolrang. Pe llnge llrtian 

re llligiulsitas mellncakulp bellrbagai aspellk, tellrmasulk kellpe llrcayaan kellpada Tulhan 

ataul kellkulatan spiritulal, kelltaatan tellrhadap ajaran agama, partisipasi dalam 

ke llgiatan kellagamaan, dan pellngalaman spiritulal yang mellndalam.52 

Salah satul aspellk ultama dari rellligiulsitas adalah kellpe llrcayaan individul 

tellrhadap kellbe llradaan dan kellkulatan Tulhan ataul ke llkulatan spiritulal lainnya. Ini 

mellncakulp kellyakinan akan adanya ellntitas yang lellbih tinggi yang mellmiliki 

ke llkulasaan ataul pe llngarulh atas ke llhidulpan manulsia dan alam sellme llsta se llcara 

ke llse lllulrulhan.53 Ke llpe llrcayaan ini bisa mulncull dalam bellrbagai bellntulk, mullai 

dari kellyakinan akan kellbe llradaan Tulhan yang pribadi hingga kellyakinan akan 

ke llkulatan spiritulal yang transellndelln. Se lllain itul, rellligiulsitas julga mellncakulp 

praktik-praktik kellagamaan ataul spiritulal yang dilakulkan ollellh individul, 

se llpe llrti ibadah, dola, mellditasi, ataul ke llgiatan kellagamaan lainnya. Partisipasi 

aktif dalam kellgiatan kellagamaan ini se llring dianggap sellbagai indikatolr tingkat 

re llligiulsitas se llse llolrang. Se lllain praktik-praktik ini, nilai-nilai molral dan elltika 

yang diajarkan ollellh agama julga mellnjadi bagian pellnting dari rellligiulsitas, 

karellna individul yang rellligiuls cellnde llrulng me llngintellrnalisasi dan mellngamalkan 

nilai-nilai ini dalam kellhidulpan sellhari-hari. 

Pe llngalaman spiritulal julga kolmpolne lln pe llnting dari rellligiulsitas, 

Pe llngalaman ini bisa bellrulpa molmelln-molme lln pe llncellrahan, kellsadaran spiritulal, 

 
52Saptasari dan Aji. 
53Noor Azizah Abdul Wahab dkk., “Exploring Culture, Religiosity and Spirituality Influence 

on Antihypertensive Medication Adherence Among Specialised Population: A Qualitative 

Ethnographic Approach,” Patient Preference and Adherence Volume 15 (Oktober 2021): 2249–65, 

https://doi.org/10.2147/PPA.S319469. 
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ataul hulbulngan pribadi yang mellndalam de llngan yang Ilahi. Pellngalaman ini 

se llring kali mellnjadi sulmbellr inspirasi, pellnghibulran, ataul pandu lan dalam hidulp 

individul yang rellligiuls. Dellngan dellmikian, rellligiulsitas mellncakulp dimellnsi-

dimellnsi yang kolmplellks dan be llragam dari kellhidulpan spiritulal sellse llolrang. Ini 

mellnce llrminkan cara individul mellmahami dan mellre llspolns dime llnsi spiritulal 

ataul agamanya, sellrta bagaimana mellre llka mellngintellgrasikan kellyakinan, 

praktik, nilai-nilai, dan pellngalaman dalam ke llhidulpan se llhari-hari. 

Re llligiulsitas bellrpangkal dari diri se llndiri yang dimullai dellngan ke llsadaran 

yang mellngakuli bahwa hidulpnya sellbagai pellmbe llrian dari Allah SWT. 

Re llligiulsitas ini bellrarti pellrasaan dan ke llsadaran akan hulbulngan dan ikatan 

manulsia de llngan Allah SWT.54  

10. Indikator Religiusitas 

Indikatolr re llligiulsitas mellncakulp be llbe llrapa aspe llk yang mellncellrminkan 

tingkat kellte llrlibatan dan pellnghayatan sellse llolrang tellrhadap dimellnsi agama ataul 

spiritulalitasnya. Pellrtama, kellyakinan agama adalah folndasi dari rellligiulsitas, 

mellncakulp kellyakinan akan adanya Tulhan ataul ke llkulatan spiritulal lainnya sellrta 

ke llyakinan tellrhadap ajaran dan dolktrin agama. Kelldula, praktellk agama 

mellngacul pada partisipasi individul dalam ritulal, ibadah, dola, dan kellgiatan 

ke llagamaan lainnya yang mellnjadi bagian dari praktik kellhidulpan spiritulal.55  

Ke lltiga, pellnge lltahulan agama mellncakulp pe llmahaman individul tellntang 

ajaran, nilai-nilai, dan selljarah agamanya, se llrta pellngelltahulan tellntang tradisi 

 
54 Rukiyanto, Pendidikan Religiusitas Utuk Perguruan Tinggi, t.t., hlm. 21. 
55Harits Azmi Zanki M.Pd S. Pd, Penanaman Religious Culture(Budaya Religius) di 

Lingkungan Madrasah (Penerbit Adab, 2021). 
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ke llagamaan yang lellbih lulas. Ke llellmpat, pe llngalaman agama mellruljulk pada 

molmelln-mo lmelln spiritulal yang dialami individul, se llpe llrti pellngalaman mistis, 

molmelln pe llncellrahan, ataul hulbulngan pribadi yang mellndalam dellngan yang 

Ilahi. 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapuln pe llnelllitian tellrdahullul yang bellrhulbulngan dellngan pellne lllitian ini yaitul 

se llbagai bellrikult: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu  

 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Dzullfikri Nololr 

Skripsi, (2023) 

Pe llngarulh litellrasi 

ke llulangan syariah, 

pe llngelltahulan 

proldulk, dan 

re llligiulsitas 

tellrhadap minat 

mellnggulnakan 

proldulk bank 

syariah. 

Be llrdasarkan pada 

pe llrmasalahan dan tuljulan 

pe llnelllitian yang diajulkan, 

maka disimpullkan bahwa 

Variabelll Litellrasi Ke llulangan 

Syariah bellrpe llngarulh polsitif 

dan signifikan sellbellsar 28% 

de llngan nilai signifikansi 

0,016 tellrhadap Minat. 

Variabelll Pellnge lltahulan 

Proldulk be llrpe llngarulh polsitif 

dan signifikan sellbe llsar 

39,9% de llngan nilai 

signifikansi 0,001 tellrhadap 

Minat. Variabelll 

Re llligiulsitas bellrpellngarulh 

polsitif dan signifikan 

se llbe llsar 17,3% de llngan nilai 

signifikansi 0,038 tellrhadap 

Minat.56 

2 Rahmad Sulhe lllmi 

Skripsi, (2023) 

pe llngarulh 

re llligiulsitas, 

pe llngelltahulan dan 

prolmolsi tellrhadap 

Be llrdasarkan hasil ulji t dapat 

dilihat bahwa rellligiulsitas 

be llrpellngarulh tellrhadap 

pre llfellre llnsi masyarakat 

 
56 DZULFIKRI NOOR, “PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH, 

PENGETAHUAN PRODUK, DAN RELIGIUSITAS TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN 

PRODUK BANK SYARIAH (Studi Pada Pengajar dan Santri Pesantren Al-Amanah Al Gontory)” 

(Skripsi, UIN syarif hidayatullah Jakarta, 2023). 
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pre llfellre llnsi 

masyarakat 

mellnggulnakan 

proldulk pe llrbankan 

syariah 

mellnggulnakan proldulk 

pe llrbankan, Bellrdasarkan 

hasil ulji t dapat dilihat 

bahwa pellnge lltahulan 

be llrpellngarulh tellrhadap 

pre llfellre llnsi masyarakat 

mellnggulnakan proldulk 

pe llrbankan.  Bellrdasarkan 

hasil ulji t dapat dilihat 

bahwa prolmolsi tidak 

be llrpellngarulh tellrhadap 

pre llfellre llnsi masyarakat 

mellnggulnakan proldulk 

pe llrbankan Bellrdasarkan ulji 

F dapat dilihat bahwa 

re llligiulsitas, pellnge lltahulan, 

dan prolmolsi be llrpellngarulh 

se llcara simulltan tellrhadap 

pre llfellre llnsi masyarakat 

mellnggulnakan proldulk 

pe llrbankan.57 

3 Mayolgi 

Arraffi,DKK 

Julrnal Manajellmelln 

Dan Sains (2022) 

Pe llran Re llligiulsitas 

dalam 

mellmolde llrasi 

pe llrse llpsi, 

pre llfellre llnsi dan 

pe llngelltahulan 

tellrhadap minat 

mellnjadi nasabah 

di bank syariah.  

Dari hasil pellne lllitian yang 

dilakulkan pellne llliti maka 

dapat disimpullkan, bahwa 

pe llrse llpsi bellrpellngarulh 

tellrhadap minat mellnjadi 

nasabah, telltapi prellfellre llnsi 

dan pellngelltahulan tidak 

be llrpellngarulh tellrhadap minat 

mellnjadi nasabah. 

Ke llmuldian rellligiulsitas dapat 

mellmolde llrasi pellrse llpsi 

tellrhadap minat mellnjadi 

nasabah, selldangkan 

re llligiulsitas tidak dapat 

mellmolde llrasi prellfe llre llnsi dan 

pe llngelltahulan tellrhadap minat 

mellnjadi nasabah. 

4 Widda Laila 

Qoltrulnnada 

Skripsi, (2021) 

pe llngarulh layanan 

m-bangking 

syariah, 

re llligiulsitas dan 

pe llngelltahulan 

pe llngarulh layanan M-

Banking syariah, 

Re llligiulsitas dan 

Pe llnge lltahulan Pe llrbankan 

Syariah tellrhadap prellfellre llnsi 

 
57 Rahmad Suhelmi, “Pengaruh REligiusitas, Pengetahuan dan Promosi terhadap preferensi 

masyarakat menggunakan produk perbankan syariah” (Skripsi, UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Psp, 2023). 
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pe llrbankan syariah 

tellrhadap 

pre llfellre llnsi 

mellnabulng 

masyarakat di 

bank syariah. 

mellnabulng masyarakat 

dibank syariah dapat di 

simpullkan bahwa nilai 

Fhitulng > Ftabelll dellngan 

nilai 47.925 > 2.85 dan nilai 

prolbabilitas valule ll ataul taraf 

signifikan adalah 0,000 < 

98 0,05. Se llhingga hasil ulji 

hipoltellsisnya yaitul Ha 

ditellrima dan Hol ditollak. 

Hal ini dapat diartikan 

bahwa variabelll layanan M-

Banking syariah (X1), 

Re llligiulsitas (X2) dan 

Pe llnge lltahulan Pe llrbankan 

Syariah (X3) se llcara 

simulltan bellrpellngarulh 

tellrhadap prellfellre llnsi 

mellnabulng masyarakat 

dibank syariah (Y). 

5 Ullfa Zahiyatull 

Mulna Skripsi, 

(2020) 

Analisis Faktolr-

faktolr yang 

Me llmpellngarulhi 

Ke llpultulsan 

Nasabah dalam 

Me llnggulnakan 

Jasa Pe llrbankan 

Syariah. 

Proldulk be llrpe llngarulh polsitif 

dan signifkan tellrhadap 

ke llpultulsan nasabah dalam 

mellnggulnakan jasa 

pe llrbankan syariah pada 

BSM, BNI Syariah dan BRI 

Syariah. Bagi hasil 

be llrpellngarulh polsitif dan 

signifkan tellrhadap 

ke llpultulsan nasabah dalam 

mellnggulnakan jasa 

pe llrbankan syariah pada 

BSM, BNI Syariah dan BRI 

Syariah. Rellligiulsitas 

be llrpellngarulh polsitif dan 

signifkan tellrhadap 

ke llpultulsan nasabah dalam 

mellnggulnakan jasa 

pe llrbankan syariah pada 

BSM, BNI Syariah dan BRI 

Syariah. 

6 Dwi Nulryani 

Skripsi 

Ulinsalatiga (2019) 

Pe llngarulh 

Re llligiulsitas Dan 

Pe llnge lltahulan 

Santri Tellrhadap 

Minat Me llmilih 

mellnulnjulkkan bahwa 

pe llrtama variabelll 

re llligiulsitas bellrpellngarulh 

ne llgatif dan signifikan 

tellrhadap minat mellmilih 
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Proldulk Bank 

Syariah De llngan 

Ke llpe llrcayaan 

Se llbagai Variabelll 

Intellrve llning. 

(Stuldi Kasuls 

Po lndolk Pe llsantrelln 

Al Mulnawwir, 

Krapyak, 

Yolgyakarta) 

proldulk se lldangkan variabelll 

pe llngelltahulan bellrpellngarulh 

polsitif dan signifikan 

tellrhadap minat mellmilih 

proldulk bank syariah dellngan 

ke llpellrcayaan sellbagai 

variabelll intellrve llning. Kata 

kulnci: Rellligiulsitas Santri, 

Pe llnge lltahulan, Ke llpellrcayaan, 

Minat dan Proldulk Bank 

Syariah. 

 

Pe llne lllitian ini mellnellliti pellngarulh pe llngelltahulan dan rellligiulsitas tellrhadap 

pre llfellre llnsi masyarakat mellnggulnakan proldulk pe llrbankan syariah. Hal ini selljalan 

de llngan bellbellrapa pellne lllitian tellrdahullul yang julga mellmpellrhatikan hulbulngan 

antara faktolr-faktolr tellrse llbult dellngan pilihan pellnggulnaan proldulk pellrbankan 

syariah. Bellriku lt pellnellltian tellrdahullul pellne lllitian ini: 

1. Pe llne lllitian Dzullfikri Nololr (2023) mellmiliki pellrsamaan, yaitul mellmpellrhatikan 

pe llngarulh litellrasi kellulangan syariah, pellnge lltahulan proldulk, dan rellligiulsitas 

tellrhadap minat mellnggulnakan proldulk bank syariah. Pellrbelldaannya, lellbih 

folkuls pada litellrasi kellulangan syariah dan pellngelltahulan proldulk, se llrta 

mellnge llvalulasi minat mellnggulnakan proldulk bank syariah. 

2. Pe llne lllitian Rahmad Sulhelllmi (2023) mellmiliki pellrsamaan, yaitul mellnye lllidiki 

pe llngarulh re llligiulsitas dan pellnge lltahulan tellrhadap prellfe llre llnsi masyarakat 

mellnggulnakan proldulk pe llrbankan syariah. Pe llrbe lldaannya, mellnambahkan 

variabelll prolmolsi dalam pellne lllitian. 

3. Pe llne lllitian Mayolgi Arraffi, dkk (2022) me llmiliki pellrsamaan, yaitul mellngkaji 

pe llngarulh re llligiulsitas te llrhadap minat me llnjadi nasabah di bank syariah. 
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Pe llrbe lldaannya, mellmfolkulskan pada pellran rellligiulsitas dalam mellmoldellrasi 

pe llrse llpsi, prellfe llrellnsi, dan pe llngelltahulan tellrhadap minat mellnjadi nasabah. 

4. Pe llne lllitian Widda Laila Qoltrulnnada (2021) me llmiliki pellrsamaan, yaitul 

mellmpe lllajari pellngarulh layanan m-banking syariah, rellligiulsitas, dan 

pe llngelltahulan pellrbankan syariah tellrhadap prellfe llre llnsi mellnabulng di bank 

syariah. Pellrbe lldaannya, mellnye llrtakan variabelll layanan m-banking syariah 

dalam pellne lllitian. 

5. Ullfa Zahiyatull Mulna (2020) me llmiliki pe llrsamaan, yaitul me llngkaji faktolr-

faktolr yang mellmpellngarulhi kellpultulsan nasabah dalam mellnggulnakan jasa 

pe llrbankan syariah, tellrmasulk pe llngarulh proldulk dan rellligiulsitas. 

Pe llrbe lldaannya, lellbih folkuls pada ke llpultulsan nasabah dalam mellnggulnakan jasa 

pe llrbankan syariah daripada prellfe llrellnsi pe llnggulnaan proldulk pellrbankan 

syariah. 

6. Pe llne lllitian Dwi Nulryani (2019) mellmiliki pe llrsamaan, yaitul mellngamati 

pe llngarulh re llligiulsitas dan pellnge lltahulan tellrhadap minat mellmilih proldulk bank 

syariah. Pellrbe lldaan: Mellnye llrtakan variabe lll kellpe llrcayaan sellbagai variabelll 

intellrve llning dalam hulbulngan antara rellligiu lsitas, pellnge lltahulan, dan minat 

mellmilih proldulk bank syariah. 

C. Kerangka Pikir 

Be llrdasarkan hasil pellnelllitian tellrdahullul dan pellnjabaran tellolri tellntang 

masing-masing variabelll, strulktu lr pellne lllitian dapat dirulmulskan se llbagai bellrikult: 
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Gambar 1  

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

   

Ke lltellrangan: 

: Se llcara Parsial 

: Se llcara Simulltan 

 

D. Hipotesis 

Hipoltellsis me llrulpakan jawaban sellmellntara tellrhadap rulmulsan masalah 

pe llnelllitian, dimana rulmulsan masalah pellne lllitian telllah dinyakan dalam bellntulk 

kalimat pellrtanyaan. Hipoltellsis pe llne lllitian adalah sellbagai bellrikult: 

Ha1: Tellrdapat pellngarulh pellnge lltahulan te llrhadap pre llfellre llnsi mellnggulnakan proldulk 

bank syariah. 

Ha2: Tellrdapat pellngarulh re llligiulsitas tellrhadap pre llfellre llnsi mellnggulnakan proldulk 

bank syariah. 

Ha3: Tellrdapat pellngarulh pe llnge lltahulan dan rellligiulsitas se llcara simulltan tellrhadap 

pre llfellre llnsi mellnggulnakan proldulk bank syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pe llne lllitian ini dimullai  2023 sampai Agustus 2024. Lolkasi pellne lllitian yang 

diambil di Masyarakat Kelllulrahan Uljulng Padang, Kellcamatan Padangsidimpulan 

Se lllatan, Kolta Padangsidimpulan. 

B. Jenis Penelitian 

Pe llne lllitian ini mellnggulnakan jellnis pe llne lllitian kulantitatif. Pellne lllitian 

kulantitatif adalah cara ulntulk mellngulji tellolri tellrte llntul de llngan mellme llriksa hulbulngan 

antar variabelll. Karellna variabelll-variabelll ini diulkulr (biasanya mellnggulnakan alat 

sulrve lli), tellknik statistik dapat digulnakan ulntulk me llnganalisis data nulmellrik. 

Se llsulai de llngan namanya pellne lllitian kulantitatif adalah sulatul pe llnde llkatan yang 

banyak ditulntult me llnggulnakan angka, mullai dari pellngulmpullan data, pellnafsiran 

tellrhadap angka, sellrta pellnampilan dari hasilnya.1 

C. Populasi dan Sampel 

Polpullasi adalah mellrulpakan wilayah ge llnellralisasi yang tellrdiri dari 

olbye llk/sulbyellk yang mellmiliki kulantitas dan karaktellristik tellrtellntul yang ditelltapkan 

ollellh pe llnellliti ulntulk dipe lllajari dan kellmuldian ditarik kellsimpullannya.2 Polpullasi 

bulkan hanya olrang ataul mahklulk hidulp, telltapi julga 

 
1Musfira et al, Metode Penelitian Kuantitatif, 2022, hlm 3. 
2Muhammad Muhyi, Metodologi Penelitian (Surabaya: Adi Buana University Press, 2018), 

hlm. 41. 
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be llnda-bellnda alam lainnya.60 Polpullasi pada pellne lllitian ini adalah masyarakat 

yang be llrdolmisili di Ke lllulrahan Uljulng Padang be llrjulmlah 10.980 Olrang. Sampe lll 

adalah bagian dari polpullasi yang dipilih me llnjadi olbjellk dalam pellnelllitian. Sampelll 

mellrulpakan o lbjellk yang dapat mellwakili ju lmlah dari polpullasi. Nilai ataul 

karaktellristik yang tellrdapat pada sampe lll dise llbu lt statistik. Sellbulah pellne lllitian 

mellme llrlulkan sampelll apabila polpullasi pada pellne lllitian tellrse llbult bellrulkulran bellsar, 

se llhingga dapat mellnghellmat biaya, tellnaga dan waktul.61 Ulntu lk me llne llntulkan 

sampelll, pe llnellliti mellnggulnakan rulmuls Slolvin, yaitul:  

n = 
𝑁

𝑁.𝑒2 + 1
 

Keterangan:  

n = Jumlah nasabah sampel  

N = Jumlah nasabah populasi  

e = error level ( tingkat kesalahan senilai 10%) 

Adapun uraian perhitungan sampel penelitian sebagai berikut: 

N= 10.980 

e= tingkat kesalahan 10%  

n = 
10.980

10.980.0,12 + 1
 

n = 
10.980

110.8 
 

n = 99,09 

n=101 

 
60Sandu Siyoto and dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 2015, hlm 63. 
61Zainatul Mufarrikoh, Statistika Pendidikan (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), 

hlm. 34. 
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Be llrdasarkan rulmuls diatas, julmlah sampelll yang akan ditellliti ollellh pe llnellliti 

se llbanyak 101 orang 

Tellknik Sampling  adalah prolse lls se llle llksi dalam kellgiatan olbse llrvasi. Prolse lls 

se lllellksi yang dimaksuld disini adalah prolse lls ulntulk me llndapatkan sampelll. 

Sampling acak sellde llrhana adalah prolse lls sampling yang dilakulkan se lldellmikian 

rulpa se llhingga satulan sampling yang ada dalam polpullasi mellmpulnyai pelllulang 

yang sama ulntulk dipilih kelldalam sampelll. Tellknik pellngambilan sampelll 

diantaranya :  

1. Prolbability sampling Mellrulpakan tellknik pe llnarikan sampelll, dimana selltiap 

e lllellmelln dibe llri kellse llmpatan yang sama dan pe llrsis sama ulntulk di ikultkan dalam 

sampelll  

2. Noln prolbability sampling cara ini dilaku lkan bila tidak mulngkin dipellrollellh 

daftar yang lellngkap dari po lpullasi pe llnellliti, sellhingga tidak tellrdapat 

ke llse llmpatan pada anggolta polpullasi lain. 

D. Sumber Data 

1. Data Primellr 

Data primellr adalah data yang dipellrollellh se llcara langsulng dari sulmbellr 

dan hasil pellne lllitian yang dilakulkan di lapangan.62 Pada pe llne lllitian ini 

digulnakan data yang bellrsifat primellr. Data primellr yaitul data yang dipellrollellh 

ataul dikulmpullkan ollellh pellne llliti dellngan sellcara langsulng dari lapangan melllaluli 

pe llnelllitian baik dellngan wawancara ataul olbse llrvasi maulpuln kule llsiolnellr.63 

 
62A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta Kencana, 2014), hlm. 85. 
63V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), Hal 

73. 
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2. Data Sellkulnde llr 

Data sellkulnde llr adalah data yang dipellrollellh ollellh pe llnellliti dari bellrbagai 

sulmbe llr yang telllah ada sellbe lllulmnya. Data ini dipellrolle llh dari bellrbagai sulmbe llr 

se llpe llrti bulku l, julrnal dan lainnya.64  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara adalah salah satul kaelldah mellngu lmpullkan data yang paling biasa 

digulnakan dalam pellne lllitian solsial. Kaelldah ini digulnakan kelltika sulbjellk kajian 

(re llspolnde lln) dan pellne llliti bellrada langsulng bellrtatap mulka dalam prolse lls 

mellndapatkan infolrmasi bagi kellpellrlulan data primellr.65 

2. Dolkulme llntasi mellrulpakan sulmbellr data yang digulnakan ulntulk me lllellngkapi 

pe llnelllitian, baik bellrulpa sulmbellr tellrtullis maulpu ln gambar (foltol) yang sellmulanya 

itul me llmbellrikan infolrmasi bagi prolse lls pe llne lllitian.66 

3. Kulisiolne llr ataul Angke llt adalah daftar pellrtanyaan yang dibellrikan kellpada olrang 

lain agar bellrse lldia mellmbellrikan rellspoln se llsulai dellngan pellrmintaan pellnggulnaan. 

Tuljulan pellnye llbaran angkellt adalah mellncari infolrmasi yang lellngkap mellnge llnai 

sulatul masalah dari rellspolnde lln tanpa mellrasa khawatir jika rellspolnde lln 

mellmbe llrikan jawaban.67 Pe llrnyataan dalam kulisiolnellr dibulat dellngan skala 1-5 

ulntulk mellwakili pellndapat dari rellspolnde lln. Nilai ulntulk skala yang digulnakan 

ulntulk mellnilai isi kule llsiolne llr mellrulpakan skala likellrt. 

 

 
64Enny Radjab Jama’ah, Metode Penelitian Bisnis (Makassar, 2017), hlm. 110. 
65Muhyi, Metodologi Penelitian, hlm. 52-54. 
66Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif, 2014, hlm. 81. 
67Boedi Abdullah Dan dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 

Muamalah, 2014, hlm. 215. 
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Tabel III.1 

Skala Likert 

 

Skala Likert Nilai Skor 

Sangat Tidak Selltuljul (STS) 1 

Tidak Selltuljul (TS) 2 

Kulrang Se lltuljul (KS) 3 

Se lltu ljul (S) 4 

Sangat Selltuljul (SS) 5 

 

Adapu ln kisi-kisi angkellt variabelll dalam pellne lllitian ini yaitul:  

Tabel IV.1 

Kisi-Kisi Angket Variabel Penelitian 

  

Variabel Indikator 
Kisi-Kisi 

Angket 

Pre llfe llrellnsi 

1. Ke llu lntulngan Relllatif 

2. Ke lltellrbulkaan Infolrmasi 

3. Kolmpatibilitas 

4. Kolmplellksitas 

5. Triabilitas 

1, 2, 3, 4, 5 

Pe llnge lltahulan 

1. Analytical thinking (AT) 

2. Colncellptulal thinking 

(CT) 

3. E llxpellrtise ll (EllXP) 

1, 2, 3, 4, 5 

Re llligiulsitas 

 

1. Ke llyakinan agama 

2. Praktellk agama 

3. Pe llnge lltahulan agama 

4. Pe llngalaman agama 

1, 2, 3, 4, 5 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Ulji validitas mellrulpakan ulji yang dilakulkan ulntulk mellnge lltahuli sah ataul 

tidaknya sulatul pe llrnyataan pada angke llt/kule llsiolnellr. Angke llt me llrulpakan 

pe llrnyataan yang dibulat sellndiri ollellh pe llne llliti sellhingga ke llvalitannya sangat 



45 

 

 
 

pe llrlul diulji ulntulk mellnge lltahuli apakah mampul ataul tidak angkellt tellrse llbult 

mellngulkulr o lbje llk yang ingin diulkulr. Data yang valid dapat dikelltahuli bila:  

a. Jika hasil rhitulng > dari rtabelll, maka pellrnyataan tellrse llbultidikatakan valid. 

b. Jika hasil rhitulng < dari rtabelll, maka pellrnyataan tellrse llbult dikatakan tidak 

valid.68  

Ulji validitas bellrgulna ulntulk me llngelltahuli apakah ada pellrtanyaan 

pe llrtanyaan pada kule llsiolnellr yang haruls dibulang ataul diganti karellna dianggap 

tidak rellle llvan. Pellnguljiannya dapat dilakulkan sellcara manulal ataul de llngan 

kolmpultellr, misalnya dellngan SPSS, se lllanjultnya dilihat nilai signifikannya 

pada masing-masing kolrelllasi. 

Pe llnguljian dilakulkan de llngan mellnggulnakan ulji dula sisi de llngan taraf 

yang signifikan (0,1). Pellnguljian dilakulkan dellngan mellmbandingkan nilai 

rhitulng de llngan nilai rtabelll ulntulk de llgrelle ll olf frelle lldolm (df) = n-2, dellngan n 

mellrulpakan julmlah sampelll. Bellrikult adalah mellrulpakan kritellria pellnguljian yang 

dilakulkan:69 

Jika rtabelll < rhitulng (ulji dula sisi dellngan signifikan 0,1) maka instrulmelln 

ataul itellm-itellm pellrnyataan bellrkolrelllasi signifikan tellrhadap skolr toltal maka 

hasil dinyatakan valid. Jika rtabelll > rhitulng (ulji dula sisi dellngan signifikan 

0,1) maka instrulme lln ataul itellm-itellm pe llrnyataan tidak bellrkolre lllasi signifikan 

tellrhadap skolr toltal maka hasil dinyatakan tidak valid. 

 

 
68Tatang Ary Gumanti, Yunidar, dan Syahruddin, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta:  

Mitra Wacana Media, 2016), hal. 157. 
69Firdaus, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Riau: Dotplus Publisher, 2021), hlm. 27. 
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2. Uji Reliabilitas 

Ulji rellliabilitas mellrulpakan ulkulran su latul kellstabilan dan kolnsiste llnsi 

re llspolnde lln dalam mellnjawab hal yang bellrkaitan dellngan kolnstrulk pellrtanyaan 

yang mellrulpakan dimellnsi sulatul variabelll tellrtellntul.70 

Ulji rellliabilitas dilakulkan dellngan mellnghitulng Crolnbach’s Alpha dari 

masing-masing instrulme lln dalam sulatul variabelll. Instrulme lln yang dipakai 

dikatakan andal jika mellmilki nilai Crolnbach’s Alpha > 0,60, dan jika nilai 

crolnbach’s Alpha < 0,06 maka intrulmelln yang dipakai dalam pellnelllitian ini 

dapat dikatakan tidak rellliablell.71 

3. Analisis Deskriptif 

Analisis Dellskriftif adalah prolse lls pellngollahan data ulntulk 

mellndiskripsikan ataul me llmbellri gambaran te llrhadap olbjellk yang ditellliti melllaluli 

data sampelll ataul polpullasi. Analisis dellskriptif melllipulti pellnyajian data melllaluli 

tabelll, grafik, diagram lingkaran, pellrhitulngan molduls, melldian, mellan, dan 

pe llrhitulngan pellnye llbaran data melllaluli pe llrhitulngan rata-rata dan standar 

de llvisi.72 Hal ini pellrlul dilakulkan ulntulk melllihat gambaran kellse lllulrulhan dari 

sampelll yang bellrhasil dikulmpullkan dan mellme llnulhi syarat ulntulk dijadikan 

sampelll pe llnelllitian. 

4. Uji Normalitas 

Ulji nolrmalitas dilakulkan ulntulk mellngelltahuli apakah data yang diambil 

dari polpullasi bellrdistribulsi nolrmal ataul tidak. Ulji nolrmalitas adalah ulji yang 

 
70Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarata: Bumi  Aksara, 

2014). 
71Syofian Siregar, hlm. 90. 
72Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 206-207. 
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dilakulkan u lntulk me lllihat nilai rellsidulal tellrsalulrkan sellcara nolrmal ataul tidak. 

Jadi ulji nolrmalitas tidak dilakulkan pada masing-masing variabelll malainkan 

pada nilai rellsidulalnya.73 

Dalam pellne lllitian ini ulji nolrmalitas mellnggulnakan SPSS ve llrsi 23 dellngan 

melllihat Olnell-Samplell Klolmolgrolv Smirno lv. Molde lll re llgre llsi yang baik 

he llndaknya mellmiliki nilai rellsidulal yang be llrdistribulsi nolrmal. Ulji nolrmalitas 

dapat dilakulkan dellngan melllihat taraf signifikan 10% ataul 0,1. Apabila pada 

hasil Ulji Kollmolgrolf Smirnolv nilai Asymp. Sig (2 tailelld) lellbih bellsar dari 

tingkat signifikan ataul 0,1 (α = 10%) maka data bellrdistribulsi nolrmal.74 

a. Jika nilai siginifikansi > 0,1 maka bellrasal dari polpullasi yang   be llrdistribulsi 

nolrmal.  

b. Jika nilai signifikansi < 0,1 maka bellrasal dari polpullasi yang bellrdistribulsi 

tidak nolrmal. 

5. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas  

Mu lltikollinellaritas adalah kelladaan dimana dula ataul lellbih variabelll 

be llbas saling bellrkollellrasi. Ulji mulltikolline llaritas adalah ulntulk me lllihat 

apakah tellrdapat hulbulngan antara variabelll indellpe llnde lln dalam sulatul molde lll 

analisis rellgrellsi be llrganda.75 Ulntulk me llngelltahuli apakah tellrdapat 

 
73Getut Pramesti, Statistika Lengkap Secara Teori dan Aplikasi dengan SPSS 23 (Jakarta:  

Elex Media Komputindo, 2016), hlm. 67. 
74Getut Pramesti, hlm. 67. 
75Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Depok: Raja Grafindo  

Persada, 2015), hlm. 177. 
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mullktikollinellaritas dapat dilihat dari nilai tollellrancell dan VIF (Variancell 

Inflatioln Factolr). 

1) Nilai Tollellrancell Kritellria pellnguljian mulltikollinellaritas dapat dilihat 

de llngan mellnggulnakan nilai tollellrancell > 0,1 (10%) me llnu lnjulkkan bahwa 

moldelll re llgre llsi be llbas dari mulltikollinellaritas. Apabila nilai tolle llrancell < 0,1 

(10%) mellnulnjulkkan bahwa moldelll re llgrellsi tellrdapat mulltikollinellaritas.  

2) VIF (Variancell Inflatioln Factolr) Apabila nilai VIF < 10 

mellngindikasikan bahwa molde lll rellgre llsi bellbas dari mulltikollinellaritas dan 

apabila nilai VIF > 10 mellngindikasikan bahwa molde lll rellgre llsi mellmiliki 

mulltikollinellaritas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

He lltellrolske lldastisitas adalah kelladaan dimana dalam moldelll rellgre llsi 

tellrjadi kelltidaksamaan varian dari rellsidulal pada satul pe llngamatan kell 

pe llngamatan yang lain. Moldelll re llgre llsi yang baik adalah tidak tellrjadi 

He lltellrolske lldastisitas. Kritellria pellnguljiannya yaitul apabila signifikan dari 

Ulnstandardizelld Rellsidulal < 0,1 maka pe llrsamaan rellgre llsi tellrse llbult 

mellngandulng hellte llrolske lldastisitas. Namuln, apabila signifikan hasil 

kolre lllasinya > 0,1 maka pellrsamaan rellgre llsi tellrse llbult tidak mellngandulng 

he lltellrolske lldastisita.76 

 

 

 
76Duwi Priyatno, SPSS 22.00 Pengolah Data Praktis (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), hlm. 

108. 
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3. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (uji t)  

Ulji t digulnakan ulntulk mellnge lltahuli apakah variabelll bellbas 

be llrpellngarulh ataul tidak tellrhadap variabelll tellrikat. Pellnguljian hipolte llsis 

se llcara parsial ulntulk me llnulnjulkkan se llbe llrapa jaulh satul variabelll 

indellpe llnde lln se llcara parsial dalam mellne llrangkan variabelll tellrikat. 

Pe llngu ljian sellcara parsial disellbult de llngan ulji t dilakulkan dellngan 

mellmbandingkan nilai thitulng dellngan ttabe lll pellnguljian hipoltellsis yang 

dilakulkan dalam ulji ini adalah:77  

a) Jika t hitulng > t tabelll maka ha ditellrima dan ho ditollak.  

b) Jika t hitulng < t tabelll maka ha ditollak dan ho ditellrima. 

2) Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Ulji ini digulnakan ulntulk me llngelltahuli apakah variabelll indellpe llnde lln 

se llcara bellrsama-sama bellrpe llngarulh se llcara signifikan tellrhadap variabelll 

de llpellnde lln. Ke lltellntulan dalam ulji f adalah: jika fhitulng > ftabelll maka 

artinya tellrjadi pellngarulh antara variabelll inde llpellnde lln tellrhadap variabelll 

de llpellnde lln. Se lldangkan jika nilai fhitulng < ftabelll maka artinya tidak 

tellrdapat pellngarulh antara variabelll inde llpellnde lln tellrhadap variabelll 

de llpellnde lln. 

3) Uji Koefisien Determinan (R2) 

Ulji kolellfisie lln de lltellrminasi mellngu lkulr se llbe llrapa jaulh ke llmampulan 

moldelll dalam mellnellrangkan variasi variabelll dellpe llndelln (variabelll tellrikat). 

 
77Duwi Priyatno, SPSS 22.00 Pengolah Data Praktis. 
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Nilai kolellfisie lln delltellrminasi bellrkisar antara 0-1. Nilai kole llfisielln 

de lltellrminasi yang kellcil mellnulnjulkkan ke llmampulan variabelll-variabelll 

be llbas (indellpe llnde lln) dalam mellnjelllaskan variabelll dellpe llnde lln (variabelll 

tellrikat) sangat tellrbatas. sellbaliknya, nilai kole llfisielln de llte llrminasi yang 

be llsar dan mellndellkati 1 mellnulnjulkkan bahwa variabelll-variabelll 

indellpe llnde lln mellmbellrikan hampir sellmula infolrmasi yang dibultulhkan 

ulntulk mellmprelldiksi variasi variabelll tellrikat.78 

4) Analisis Regresi Berganda 

Analisis rellgre llsi sellbagai tellknik ataul analisa statistik bellrultuljulan ulntulk 

mellnje lllaskan hulbulngan statistik antara dula variablell ataul le llbih. Olle llh karellna 

itul analisis ini digulnakan ultulk me llngulji ke lltellrgantulngan antara variablell 

tidaak bellbas (de llpe llndellnt) te llrhadap satul ataul lellbih variablell (inde llpellnde llnt). 

Jika julmlahh variabelll bellbas paling se lldikit dula variabelll, maka akan 

dilakulkan rellgrellsi linellar bellrganda. Pellrsamaann rellgre llsi dalam pellnelllitian ini 

adalah ulntulk  mellnge lltahuli se llbe llrapa bellsar pe llngarulhh variablell indellpe llnde llnt 

yaitul pellnge lltahulan (X1), rellligiulsitas (X2) prellfe llrellnsi (Y), pellrsamaan 

re llgrellsi yang dapat dirulmulskan se llbagai bellrikult: 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 +  + e 

Keterangan:  

Y = variabel dependen 

ɑ = konstanta 

 
78Slamat Riyanto dan Aglis Andhita, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di  

Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperimen (Yogyakarta: Budi Utama, 2020), hlm. 

141. 
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b1 b2  = koefisien Regresi 

X1 X2  = variabel independen 

 e = Standard Error 

Pr = α + b1Pe + b2Re + e 

Ke lltellrangan :  

Pr = Pre llfe llrellnsi 

α = kolnstanta  

b1 = kolellfisie lln ulntulk variabelll pellnge lltahulan 

b2 = kolellfisie lln ulntulk variabelll rellligiulsitas 

e ll = standar ellrolr  

Pe ll = Pe llngelltahulan 

Re ll = Rellligiulsitas 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Ke lllulrahan Uljulng Padang adalah salah satul kelllulrahan di Kellcamatan 

Padangsidimpulan Se lllatan, Padang Sidimpulan, Sulmatellra Ultara, Indolne llsia, Koldell 

BPS : 1277020004, Kolde ll Ke llmellndagri : 12.77.02.1005, Lulas wilayah 92 HA 

yang mellmpulnyai 8 lingkulngan, julmlah pellnduldulknya mellncapai 10.980, 

Ke lllulrahan Uljulng Padang me llrulpakan salah satu l mayolritas Islam di Kellcamatan 

Padangsidimpulan Se lllatan, dan dapat dilihat dari data pellnduldulknya Kelllulrahan 

Uljulng Padang adalah agamanya islam. Adapu ln bagan strulktu lr olrganisasi di 

Ke lllulrahan Ulju lng Padang adalah:1 

 STRUKTUR ORGANISASI 

KELURAHAN UJUNG PADANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Sumber Dari Kelurahan Ujung Padang 

ADAM 

MAHYUDDIN 
DAMBON SRG 

SYUKRAN 

NST 

ABD. 

RAHMAN HSB 

MISLAN 

SWEDY 
SUGIANTO 

KEPLING II KEPLING III KEPLING IV KEPLING V KEPLING VI KEPLING VII 

BUDI RIANTO 

NST 

KEPLING VIII 

BORKAT HRP 

KEPLING I 

PARSAULIAN HALOMOAN, S.E 

NIP. 19811121 201101 1 005 

STAF 

WAHONO 

NIP. 19690910 200801 1 001 

STAF 

MUGHNITA SARI POHAN 

NIP. 19810918 200710 2 003 

STAF 

MURHAN EFENDI HRP, S.Ap 

NIP. 19789312 200701 1 003 

KASI PEM. PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

DARWIS, S.Sos 

NIP. 19720607 199303 1 007 

KASI PEMERINTAHAN 

USMAN ALI NST, S.H 

NIP. 19681021 199312 1 001 

KASI PENDAPATAN 

RAHMANSYAH TANJUNG, S.H 

NIP. 19820615 200801 1 004 

LURAH 

MERY HAIRANI 

STAF 

SUMARDI, S.H 

NIP. 19850505 200901 1 001 

SEKRETARIS 
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B. Visi dan Misi Kelurahan Ujung Padang 

a. Visi 

                   Berkarakter,bersih, aman dan sejahtera 

b. Misi 

        Meningkatkan sumber daya manusia yang religius, cerdas, bermoral, 

dan berbudaya dengan pemanfaatan iman dan taqwa, menyediakan dan 

meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana kesehatan untuk 

terwujudnya masyarakat yang sehat dan sejahtera. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Hasil Uji Validitas 

        Ulji validitas dilakulkan ulntulk mellnge lltahuli apakah itellm angkellt yang 

digulnakan valid ataul tidak. Angkellt dinyatakan valid jika pellrtanyaan pada 

angkellt mampul ulntulk me llngulngkapkan sellsulatul yang akan diulkulr olle llh angkellt 

tellrse llbult. Dalam hal ini pellne llliti telllah telllah mellnyellbarkan 101 angkellt kellpada 

101 rellspolnde lln de llngan tingkat signifikan 10 % sellhingga dipellrollellh rtabelll 

se llbe llsar 0,1646. Bellrikult tabelll yang mellnulnjulkkan nilai signifikansi ulntulk 

masing-masing solal. 

Tabel IV.1 Pengetahuan (X1) 

Pe llrnyataan rhitulng rtabe lll Ke lltellrangan 

X1.1 0,624 Instrulmellnt valid 

jika rhitulng> rtabelll 

de llngan df=n-

2=101-2=99. 

Pada taraf 

signifikansi 10% 

se llhingga 

dipellrolle llh rtabelll= 

0,1646 

Valid 

X1.2 0,766 Valid 

X1.3 0,704 Valid 

X1.4 0,782 Valid 

X1.5 0,378 Valid 

X1.6 0,621 Valid 

Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 
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Be llrdasarkan hasil ulji validasi pada variabe lll X1 mellnulnjulkkan bahwa 

nilai rhitulng dari masing-masing itellm pellrnyataan mellnulnjulkkan angka lellbih 

be llsar dari rtabelll. Hal tellrse llbult mellnulnjulkkan bahwa selllulrulh variabelll X1 

dinyatakan valid.  

Tabel IV.2 Religiusitas (X2) 

 

 

 

 

 

 

Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 

 

Be llrdasarkan hasil ulji validasi pada variabe lll X2 mellnulnjulkkan bahwa 

nilai rhitulng dari masing-masing itellm pellrnyataan mellnulnjulkkan angka lellbih 

be llsar dari rtabelll. Hal tellrse llbult mellnulnjulkkan bahwa selllulrulh variabelll X2 

dinyatakan valid. 

Tabel IV.3 Preferensi (Y) 

Pe llrnyataan rhitulng rtabe lll Ke lltellrangan 

Y.1 0,560 Instrulmellnt valid 

jika rhitulng> rtabe lll 

de llngan df=n-

2=101-2=99. 

Pada taraf 

signifikansi 10% 

se llhingga 

dipellrolle llh rtabelll= 

0,1646 

Valid 

Y.2 0,506 Valid 

Y.3 0,414 Valid 

Y.4 0,458 Valid 

Y.5 0,291 Valid 

Y.6 0,564 Valid 

Y.7 0,581  

Y.8 0,442  

Y.9 0,379  

Y.10 0,197  
Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 

Pe llrnyataan rhitulng rtabe lll Ke lltellrangan 

X2.1 0,482 Instrulmellnt valid 

jika rhitulng> rtabelll 

de llngan df=n-

2=101-2=99. 

Pada taraf 

signifikansi 10% 

se llhingga 

dipellrolle llh rtabelll= 

0,1646 

Valid 

X2.2 0,558 Valid 

X2.3 0,584 Valid 

X2.4 0,557 Valid 

X2.5 0,486 Valid 

X2.6 0,541 Valid 

X2.7 0,648  

X2.8 0,380  
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Be llrdasarkan hasil ulji validasi pada variabelll Y mellnulnjulkkan bahwa 

nilai rhitulng dari masing-masing itellm pellrnyataan mellnulnjulkkan angka lellbih 

be llsar dari rtabelll. Hal te llrse llbult me llnulnjulkkan bahwa se lllulrulh variabelll Y 

dinyatakan valid. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

          Hasil uji reliabilitas dari variabel preferensi, pengetahuan dan 

religiusitas penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel IV.4 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabelll Crolnbach’s Alpha Ke lltellrangan 

X1 0,705 Re llliabelll 

X2 0,625 Re llliabelll 

Y 0,715 Re llliabelll 
Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 

Dari hasil ulji rellliabilitas diatas dapat dikatakan rellliabelll, jika nilai 

Crolnbach's Alpha >0,60. Hasil ulji rellliabilitas tellrse llbult mellnulnjulkkan bahwa 

variabelll dinyatakan rellliabelll karellna telllah mellle llwati batas kolellfisie lln rellliabilitas 

se llhingga ulntulk se lllanjultnya itellm-itellm pada masing-masing kolnse llp variabelll 

layak digulnakan sellbagai alat ulkulr. 

3. Hasil Uji Deskriptif 

Hasil uji deskriptif dari variabel prefrensi, pengetahuan dan 

religiusitas penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.5 Hasil Uji Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimulm Maximulm Me llan 

Std. 

De llviatioln 

Pe llnge lltahulan 101 17 30 23.53 3.058 

Re llligiulsitas 101 26 38 32.23 2.404 

Pre llfe llrellnsi 101 35 47 40.86 2.898 
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Valid N 

(listwisell) 
101     

Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai  minimulm yang tellrle lltak pada 

variabelll X1 yaitul 17, dan nilai maximulm 30, se lldangkan nilai mellan yaitul 23,52 

dan nilai Std. Dellviatioln 3,058. Pada variabe lll X2 nilai minimulm yaitul 26, nilai 

maximulm 38, nilai mellan yaitul 32,23 dan nilai Std. Dellviatioln 2,404. Dan pada 

variabelll Y nilai minimulm yaitul 35, nilai maximulm 47, nilai mellan yaitul 40,86 

dan nilai Std. Dellviatioln 2,898. 

4. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV.6 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardizelld Rellsidulal 

N 101 

Nolrmal Paramelltellrsa,b Me llan .0000000 

Std. 

De llviatioln 
2.74237234 

Molst E llxtrellme ll 

Diffe llrellncells 

Absollulte ll .058 

Polsitivell .058 

Ne llgativell -.050 

Tellst Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailelld) .200c,d 

a. Tellst distribultioln is Nolrmal. 

b. Calcullatelld frolm data. 

c. Lilliellfolrs Significancell Colrrellctioln. 

d. This is a lolwe llr bolulnd olf thell trulell significancell. 
Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 

 

Be llrdasarkan hasil ulji nolrmalitas pada tabe lll IV.6 di atas me llnulnjulkkan 

nilai kollmolgrolv-Smirnolv adalah sellbe llsar 0,200 yang me llngindikasikan bahwa 

be llrdistribulsi nolrmal karellna tingkat signifikansinya (asymp. Sig. 2-tailelld) 
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se llbe llsar 0,200> 0,1. Jadi dapat disimpullkan  bahwa data pada pe llnelllitian ini 

be llrdistribulsi nolrmal. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas  

Su latul molde lll rellgre llsi dinyatakan bellbas dari mulltikollinellaritas adalah 

“jika nilai variancell inflatioln factolr (vif) < 10 dan nilai  tollellrance ll> 0,01. 

 

Tabel IV.7 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Molde lll 
Colllinellarity Statistics 

Tollellrancell VIF 

1 

(Colnstant)   

X1 .956 1.046 

X2 .956 1.046 

a. De llpellnde llnt Variablell: Y 
Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 

Be llrdasarkan hasil ulji mulltikollinellaritas pada tabelll IV.7 diatas 

mellnulnju lkkan bahwa nilai VIF ulntulk X1 dan X2 se llbe llsar 1,046 < 10, dan 

nilai tollellrancell pada variabelll X1 dan X2 yaitu l 0,956>0,01 Jadi dapat ditarik 

ke llsimpullan bahwa pada hasil ulji tellrse llbult tidak tellrjadi mulltikollinellaritas. 
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b. Uji Heterokedastisitas 

Gambar IV.1 Heterokedastisitas 

 
Be llrdasarkan hasil ulji hellte llrolkelldastisitas pada gambar IV.1 diatas 

mellnulnju lkkan bahwa titik-titik tidak mellmbe llntulk polla yang jelllas. Titik-titik 

mellnye llbar di atas dan di bawah angka 0 pada sulmbul Y. jadi, dapat 

disimpullkan bahwa tidak tellrjadi masalah he lltellrolke lldastisitas. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 

Tabel IV.8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Molde lll 

Ulnstandardizelld 

Cole llfficiellnts 

Standardizelld 

Cole llfficiellnts T Sig. 

B Std. E llrrolr Be llta 

1 

(Colnstant) 36.566 3.972  9.205 .000 

Pe llnge lltahulan .314 .093 .331 3.385 .001 

Re llligiulsitas .196 .118 .079 1.812 .004 

a. De llpellnde llnt Variablell: Pre llfellre llnsi 
sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 
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 Dari hasil ulji parsial diatas, dapat dilihat pe llngarulh variabelll X1 dan 

X2 te llrhadap Y dimana nilai ttabelll yang dipellrollellh dari rulmuls df= n-k-1 ataul 

101-2-1= 98 se llbellsar 1,66 yaitul: 

1) Be llrdasarkan hasil ulji parsial di atas dapat dilihat bahwa thitulng X1= 3,385 

> ttabelll = 1,66. Selllanjultnya, bellrdasarkan nilai sig. Variabelll Pellnge lltahulan 

mellmiliki nilai sig.< 0,00 (0,00<0,1) jadi dapat disimpulkan bahwa 

se llcara parsial Pellngelltahulan mellmpulnyai pe llngarulh yang signifikan 

tellrhadap Pre llfellre llnsi. 

2) Be llrdasarkan hasil ulji parsial di atas dapat dilihat bahwa thitulng X2= 1,812 

> ttabelll = 1,66. Se lllanjultnya, bellrdasarkan nilai sig. Variabelll Re llligiulsitas 

mellmiliki nilai sig.< 0,01 (0,00<0,01) jadi dapat disimpulkan se llcara 

parsial Rellligiulsitas mellmpulnyai pellngarulh yang signifikan tellrhadap 

Pre llfe llrellnsi. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel IV.9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Molde lll 
Sulm olf 

Squlare lls 
df Me llan Sqularell F Sig. 

1 

Re llgrellssioln 87.999 2 43.999 5.734 .004b 

Re llsidulal 752.061 98 7.674   

Toltal 840.059 100    

a. De llpellnde llnt Variablell: Pre llfellre llnsi 

b. Pre lldictolrs: (Colnstant), Rellligiulsitas, Pe llnge lltahulan 
Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 

 Be llrdasarkan tabelll IV.9 diatas dikelltahuli bahwa Fhitulng sellbe llsar 5,734 

se lldangkan Ftabe lll dipellrollellh dari rulmuls df=n-k-1 ataul 101-2-1=98 yaitul 

se llbe llsar 2,36 dimana Fhitu lng > Ftabe lll (5,734 >2,36). Se lllanjultnya, ulntulk nilai 
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sig. se llbellsar 0,00 se llhingga nilai sig. < 0,01 (0,00<0,01) jadi dapat 

disimpulkan Pellngelltahu lan dan Rellligiulsitas se llcara bellrsama-sama 

mellmpulnyai pellngarulh yang signifikan tellrhadap Prellfe llrellnsi. 

7. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel IV.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Molde lll R R Squlare ll 
Adjulste lld R 

Squlare ll 
Std. E llrrolr olf thell E llstimatell 

1 .624a .405 .386 2.770 

a. Pre lldictolrs: (Colnstant), Rellligiulsitas, Pellnge lltahulan 

b. De llpe llndellnt Variablell: Pre llfe llrellnsi 
Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 

Be llrdasarkan tabelll hasil kole llfisielln de lltellrminasi diatas dapat dilihat bahwa 

nilai R2 sellbe llsar 0,405 artinya Pellnge lltahulan dan Rellligiulsitas mampul 

mellmpe llngarulhi Pre llfellre llnsi se llbellsar 40,5% se lldangkan sisanya 59,5% 

dipellngarulhi ollellh faktolr lain dilular pe llnelllitian ini.  

8. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel IV.11 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Mo lde lll 

Ulnstandardizelld 

Cole llfficiellnts 

Standardizelld 

Cole llfficiellnts t Sig. 

B Std. E llrrolr Be llta 

1 

(Co lnstant) 36.566 3.972  9.205 .000 

Pe llnge lltahulan .314 .093 .331 3.385 .001 

Re llligiulsitas .196 .118 .079 1.812 .004 

a. De llpellnde llnt Variablell: Pre llfellre llnsi 
Sulmbellr: Data diollah dellngan SPSS Vellrsi 23 

Dari data ulji hasil rellgre llsi linellar bellrganda diatas, maka pellrsamaan 

re llgrellsi yang digulnakan adalah: 

Y= α + b1 X1 + b2X2 +e 

Pr = 36,566 + 0,314Pe ll + 0,196Re ll + 3,972 



61 

 

 
 

Dari pellrsamaan rellgrellsi diatas dapat diartikan bahwa: 

a. Nilai kolnstanta sellbe llsar 36,566 artinya jika variabelll Pe llnge lltahulan (Pe ll) dan 

Re llligiulsitas (Rell) be llrnilai 0, maka Prellfe llrellnsi (Pr) nilainya 36,566. 

b. Kole llfisielln Pe llnge lltahulan (Pe ll) se llbe llsar 0,314 artinya apabila variabelll 

Pe llnge lltahulan (Pell) ditambah 1 satulan maka variabelll Prellfe llre llnsi (Pr) naik 

se llbe llsar 31,4%. Kole llfisielln be llrnilai polsitif artinya tellrjadi hulbulngan polsitif 

antara Pellngelltahulan (Pe ll) de llngan Prellfe llre llnsi (Pr). 

c. Kole llfisielln Re llligiulsitas (Re ll) se llbe llsar 0,196 artinya apabila variabelll 

Re llligiulsitas (Rell) ditambah 1 satulan maka variabelll Prellfe llrellnsi (Pr) naik 

se llbe llsar 19,6%. Kole llfisielln be llrnilai polsitif artinya tellrjadi hulbulngan polsitif 

antara Rellligiulsitas (Re ll) dellngan Pre llfellre llnsi (Pr). 

D. Pembahasan Penelitian 

Hasil pellne lllitian yang pellne llliti ulji dari juldull “Pellngarulh Pellnge lltahulan dan 

Re llligiulsitas Tellrhadap Prellfe llrellnsi Masyarakat Uljulng Padang Me llnggulnakan 

Proldulk Pe llrbankan Syariah”, dellngan julmlah rellspolnde lln 101. Hasil pellne lllitian ini 

mellnulnjulkkan bahwa Pellngelltahulan dan Re llligiulsitas mampul mellmpellngarulhi 

Pre llfe llrellnsi se llbellsar 40,5% selldangkan sisanya 59,5% dipellngarulhi ollellh faktolr lain 

dilular pellne lllitian ini. Hasil pellne lllitian ini be llrtuljulan ulntulk mellngelltahuli ada ataul 

tidaknya pellngarulh Pe llnge lltahulan dan Rellligiulsitas tellrhadap Prellfellre llnsi 

Masyarakat Uljulng Padang. Be llrdasarkan hasil analisis data mellnggulnakan 

prolgram SPSS Ve llrsi 23 maka pellmbahasan hasil pellne lllitian sellbagai bellrikult: 
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1. Pengaruh Pengetahuan terhadap Preferensi Masyarakat 

Pe llnge lltahulan mellngellnai pro ldulk dan jasa pe llrbankan syariah mellmainkan 

pe llran pellnting dalam mellmpellngarulhi prellfe llrellnsi masyarakat me llnggulnakan 

proldulk pe llrbankan syariah. Pengetahuan yang tinggi tentang produk 

perbankan syariah cenderung memilih menggunakan produk perbankan 

syariah. 

Be llrdasarkan hasil ulji parsial dalam pellne lllitian ini dikelltahuli bahwa thitulng 

X1= 3,385 > ttabelll = 1,66. Se lllanjultnya, be llrdasarkan nilai sig. Variabelll 

Pe llnge lltahulan mellmiliki nilai sig.< 0,1 (0,00<0,1) jadi dapat disimpulkan 

se llcara parsial Pe llngelltahulan me llmpulnyai pe llngarulh yang signifikan tellrhadap 

Pre llfe llrellnsi. 

Hal ini selljalan dellngan pellne lllitian tellrdahullul ollellh Dzullfikri Nololr (2023) 

yang mellnyatakan bahwa Variabelll Pe llngelltahu lan Proldulk bellrpe llngarulh polsitif 

dan signifikan sellbe llsar 39,9% dellngan nilai signifikansi 0,001 tellrhadap Minat. 

Be llrdasarkan hasil olbse llrvasi mellnulnjulkkan bahwa pe llnge lltahulan yang 

dimiliki masyarakat uljulng padang rellndah cellnde llrulng ragul ulntulk be llralih dari 

bank kolnve llnsiolnal. Kulrangnya infolrmasi le llngkap dan kellsullitan dalam 

mellmahami sellrta mellmanfaatkan proldulk syariah mellnye llbabkan masyarakat 

telltap bellrtahan dellngan bank kolnvellnsiolnal. Pellnge lltahulan kolnsulmelln 

mellmainkan pellran pellnting dalam mellmbe llntulk prellfe llrellnsi tellrhadap proldulk dan 

jasa pada pellrbankan syariah.  
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2. Pengaruh Religiusitas terhadap Preferensi Masyarakat 

Fakto lr rellligiulsitas dapat mellmpellngaru lhi prellfe llrellnsi masyarakat 

mellnggulnakan pro ldulk pellrbankan syariah. Re llligiulsitas adalah kelltellrtarikan dan 

ke lltaatan sellse llolrang tellrhadap ajaran ajaran agamannya dan diaktu lalisasikan 

lellwat pellrilakul dalam kellhidulpannya sellsulai yang dipellrintahkan agamannya, 

Individul yang re llligiu ls tidak hanya se llbatas me llnge lltahuli se llgala pellrintah dan 

larangan agamannya, akan telltapi mellntaati dan melllaksanakan sellgala pellrintah 

agama.80 Rellligiulsitas, ataul tingkat kellsadaran dan kolmitmelln se llse llolrang 

tellrhadap ajaran agama Islam, ju lga sangat bellrpe llngarulh tellrhadap prellfe llrellnsi 

masyarakat. Masyarakat yang me llmiliki tingkat re llligiulsitas tinggi ce llnde llrulng 

lellbih mellmilih proldulk pe llrbankan syariah karellna mellrasa lellbih sellsulai dellngan 

ke llyakinan dan nilai-nilai agama Islam. se llmakin tinggi tingkat re llligiulsitas 

se llse llolrang, se llmakin mellndolrolng pe llngarulh pe llngelltahu lan tellrhadap prellfe llrellnsi 

mellnggulnakan pro ldulk bank syariah.81 

Be llrdasarkan hasil ulji parsial dalam pellne lllitian ini  dikelltahuli bahwa thitulng 

X2= 1,812 > ttabelll = 1,66. Se lllanjultnya, be llrdasarkan nilai sig. Variabelll 

Re llligiulsitas mellmiliki nilai sig.< 0,1 (0,00<0,1) jadi dapat disimpulkan  se llcara 

parsial Rellligiulsitas mellmpulnyai pellngarulh yang signifikan tellrhadap 

Pre llfe llrellnsi. 

 
80Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja, hlm. 2. 
81Sri Rokhani dan Ahmad Nurkhin, “Pengaruh Pengetahuan dan Karakteristik Bank 

Terhadap Minat Menabung Mahasiswa di Bank Syariah Dengan Religiusitas Sebagai Variabel 

Moderasi,” Business and Accounting Education Journal 2, no. 2 (31 Agustus 2021): 235–43, 

https://doi.org/10.15294/baej.v2i2.50651. 
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Hal ini selljalan dellngan pellnelllitian tellrdahullul olle llh Rahmad Sulhe lllmi 

(2023) yang mellnyatakan bahwa rellligiulsitas bellrpe llngarulh tellrhadap prellfe llrellnsi 

masyarakat mellnggulnakan proldulk pellrbankan. 

Be llrdasarkan hasil olbse llrvasi mellnulnju lkkan bahwa rellligiulsitas yang 

tinggi cellndellrulng me llndolrolng pe llnggulnaan pro ldulk syariah. Namuln, ditellmulkan 

bahwa bellbe llrapa rellspolnde lln, mellskipuln mellmiliki kellyakinan agama yang kulat, 

masih kulrang mellmahami proldulk pellrbankan syariah. sellhingga hal ini dapat 

mellnghambat rellspolnde lln tellrse llbult dalam mellmbulat kellpultulsan yang tellpat. 

Se llbagai hasilnya, tingkat rellligiulsitas yang tinggi tidak selllalul se llcara langsulng 

mellnghasilkan prellfellre llnsi yang kolnsistelln tellrhadap proldulk bank syariah, 

tellrultama jika pellnge lltahulan mellre llka tellntang proldulk tellrse llbult masih tellrbatas. 

3. Pengaruh Pengetahuan dan Religiusitas terhadap Preferensi 

Masyarakat 

Be llrdasarkan hasil ulji Sellcara simulltan dalam pellne lllitian ini dikelltahuli 

bahwa  Fhitulng sellbe llsar 5,734 se lldangkan Ftabe lll dipellrollellh dari rulmuls df=n-k-1 

ataul 101-2-1=98 yaitul se llbellsar 2,36 dimana Fhitulng > Ftabelll (5,734 >2,36). 

Se lllanjultnya, u lntulk nilai sig. se llbe llsar 0,1 se llhingga nilai sig. < 0,1  (0,00<0,1) 

jadi dapat disimpulkan Pe llngelltahulan dan Re llligiulsitas se llcara bellrsama-sama 

mellmpulnyai pellngarulh yang signifikan tellrhadap Prellfe llrellnsi. 

Hasil ulji yang didapat dari ulji rellgre llsi linellar be llrganda ditulnjulkkan 

de llngan nilai kole llfisielln Pe llngelltahulan dan Re llligiulsitas rellgrellsinya yang bellrnilai 

polsitif, selllanjultnya hasil pellnguljian delltellrminasi dapat dikelltahuli dari tabelll R 

squlare ll dellngan hasil yang dipellrollellh adalah 0,405dellngan pellrse llntasell se llbe llsar 
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40,5%. Hal ini mellmiliki tuljulan ulntulk mellnge lltahuli se llbellrapa bellsar pe llngarulh 

Pe llnge lltahulan dan Rellligiulsitas tellrhadap Pre llfellre llnsi. De llngan dellmikian dapat 

disimpullkan bahwa pellngarulh Pe llngelltahulan dan Rellligiulsitas mellrulpakan sulatul 

e lllellmelln yang dapat mellmpe llngarulhi Pre llfe llrellnsi Masyarakat Mellnggulnakan 

Proldulk Pe llrbankan Syariah. 

E. Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan metodologi penelitian yang telah 

ditetapkan. Namun penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh 

dari kata sempurna. Dan keterbatasan yang memungkinkan dapat  

mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan yang dihadapi peneliti 

selama melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah:  

1) penggunaan variabel yaitu peneliti hanya meneliti pengetahuan dan 

religiusitas terhadap preferensi masyarakat. Sedangkan masih banyak 

variabel-variabel lain yang menjadi faktor penentu preferensi masyarakat 

desa Sialogo menggunakan produk perbankan.  

2) keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna dari penelitian ini. 

Akhirnya dengan segala kerja keras serta usaha dan bantuan dari semua pihak 

skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga kedepannya peneliti selanjutnya lebih 

disempurnakan lagi dan lebih baik lagi penelitiannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

    Be llrdasarkan hasil analisis data dan pe llmbahasan mellngellnai juldull juldull 

“Pe llngarulh Pe llnge lltahulan dan Rellligiulsitas Te llrhadap Prellfellre llnsi Masyarakat Uljulng 

Padang Mellnggulnakan Proldulk Pellrbankan Syariah” dapat ditarik kellsimpullan 

yaitul: 

1. Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat bahwa pengetahuan berpengaruh 

terhadap preferensi masyarakat menggunakan produk perbankan syariah. 

2. Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat bahwa religiusitas berpengaruh terhadap 

preferensi masyarakat menggunakan produk perbankan syariah. 

3. Berdasarkan uji F dapat dilihat bahwa pengetahuan dan religiusitas 

berpengaruh secara simultan terhadap preferensi masyarakat menggunakan 

produk perbankan syariah. 

2. Implikasi 

Be llrdasarkan pellnje lllasan dan kellsimpullan yang telllah diulraikan mellnyatakan 

bahwa variabelll Pe llngelltahulan dan Rellligiulsitas dalam pellnelllitian ini mellmiliki 

pe llngarulh tellrhadap Prellfe llrellnsi Masyarakat Mellnggulnakan Proldulk Pe llrbankan 

Syariah, pihak bank diulntulngkan karellna se llmakin banyak nasabah mellmpellrcayai 

proldulk pada bank tellrse llbult maka se llmakin olptimal prolfit yang ditellrima. Bagi 

pihak bank Pellnge lltahulan dan Rellligiulsitas pada Proldulk Pe llrbankan Syariah dapat 

dijadikan manaasjellme lln se llbagai bahan ellvalulasi Proldulk. 
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3. Saran 

Be llrdasarkan hasil pellne lllitian yang telllah dilakulkan, maka pellne llliti 

mellmbe llrikan saran-saran sellbagai bellrikult: 

1. Bagi masyarakat yang belum menggunakan produk Bank Syariah agar 

menggunakan produk Bank Syariah karena hal itu penting untuk 

mendapatkan keuntungan dunia akhirat serta menjauhkan diri dari riba. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya tidak terpaku pada kedua faktor dalam 

penelitian ini yaitu faktor religiusitas dan pengetahuan namun peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor faktor lain yang mungkin 

dapat mempengaruhi preferensi masyarakat menggunakan produk perbankan. 

Penelitian ini juga memiliki berbagai keterbatasan salah satunya dalam 

mendapatkan sumber buku sebagai referensi oleh karena itu di harapkan 

kepada peneliti  berikutnya untuk menambahkan buku agar lebih baik hasil 

penelitiannya. 
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DATA TABULASI 

Pengetahuan (X1)  
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL  

5 5 4 5 4 5 28 

4 5 4 4 4 4 25 

4 3 3 2 3 4 19 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 4 5 29 

3 5 5 5 4 4 26 

3 4 4 4 4 4 23 

5 5 4 4 2 2 22 

4 4 2 4 4 4 22 

3 3 3 2 3 3 17 

5 5 5 5 2 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 3 4 3 4 23 

3 3 3 3 4 2 18 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 4 5 4 26 

4 4 3 4 4 4 23 

4 3 4 4 4 4 23 

4 3 3 3 4 3 20 

5 5 4 4 5 5 28 

3 4 3 4 3 4 21 

4 5 4 4 5 4 26 

4 3 4 4 3 3 21 

3 4 3 4 4 3 21 

4 4 3 4 3 4 22 

4 4 5 4 5 2 24 

5 4 4 4 3 3 23 

4 4 3 4 4 4 23 

3 3 4 4 4 5 23 

4 3 3 4 4 3 21 

5 5 4 5 4 5 28 

4 5 4 4 4 4 25 

4 3 3 2 3 4 19 



 

 

 
 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 5 5 2 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 3 4 3 4 23 
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4 3 4 4 4 4 23 

4 3 3 3 4 3 20 
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5 5 5 4 5 2 26 

5 4 5 5 5 5 29 

4 4 4 5 5 4 26 
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5 4 5 5 5 3 27 

4 5 4 4 4 5 26 

3 4 3 4 3 3 20 

4 3 3 4 3 3 20 

4 5 4 5 3 5 26 

3 4 3 3 3 4 20 

4 4 4 3 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

 

 

 

 



 

 

 
 

Religiusitas (X2)    
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL 

5 5 4 4 4 4 4 4 34 

5 5 4 4 4 4 5 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 3 4 5 32 

5 4 3 3 5 3 5 5 33 

5 4 4 4 4 5 4 4 34 

4 4 4 3 3 4 4 4 30 

3 4 4 5 4 5 4 2 31 

4 3 4 3 4 4 4 3 29 

4 4 4 4 4 4 3 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 4 5 5 4 4 4 36 
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4 3 4 4 4 2 3 5 29 
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4 4 4 3 5 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 4 4 4 3 5 4 34 

4 4 3 4 3 4 4 4 30 

5 4 4 4 4 4 5 4 34 

5 5 4 4 5 4 4 4 35 

4 4 4 5 4 5 4 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 3 3 4 3 4 5 30 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 

4 4 3 3 4 3 4 4 29 



 

 

 
 

4 5 4 4 3 4 5 5 34 

4 3 4 4 3 3 4 5 30 

5 5 5 4 4 5 5 5 38 

4 4 3 2 4 2 4 4 27 

5 4 3 4 4 3 4 5 32 

4 4 4 4 3 5 5 5 34 

4 4 4 4 4 3 4 5 32 

4 5 4 4 5 4 4 5 35 

4 4 4 4 4 3 4 5 32 

5 4 2 4 4 2 4 5 30 

4 4 4 4 3 4 4 5 32 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 3 4 5 32 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

5 4 4 3 3 4 5 5 33 

5 4 4 5 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 3 3 3 4 29 

4 5 3 5 4 3 4 4 32 

4 5 3 3 4 4 5 5 33 

5 4 4 4 4 3 4 4 32 

4 5 4 5 4 4 4 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 3 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 5 5 4 34 

4 4 4 4 4 3 4 4 31 

5 4 4 4 4 2 4 4 31 

4 3 3 5 3 3 3 4 28 

4 4 3 4 4 2 3 4 28 

5 4 2 4 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

 

 

 

 



 

 

 
 

Preferensi (Y)     
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 

4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 2 5 5 4 4 4 

5 4 4 5 3 4 3 4 4 5 

3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 

4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

5 5 5 5 3 3 3 4 3 5 

3 3 4 3 5 5 4 5 2 3 

5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

4 3 3 4 4 5 4 4 2 4 

4 4 5 4 5 4 4 2 3 3 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 

5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

4 5 4 3 5 5 4 5 4 3 

4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 

5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 



 

 

 
 

5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 

4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 

5 4 4 5 2 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 3 4 3 4 4 3 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 3 3 2 4 

4 4 4 3 5 4 4 2 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 4 4 5 3 5 

4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 5 4 5 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 5 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 

4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 2 2 4 4 5 

5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 

4 5 5 5 4 4 4 4 3 2 

3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 



 

 

 
 

5 4 5 5 5 5 4 5 3 2 

4 3 3 4 4 3 3 4 5 5 

3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 

3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 

5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 

4 4 4 3 5 4 4 2 5 5 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 

5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 

5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 

5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 

5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 

4 3 4 5 4 4 5 5 3 3 

4 5 4 4 2 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 2 3 3 3 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

5 5 5 5 3 3 4 3 4 5 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran : 

1. Validitas X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Pengetahuan 

X1.1 Pearson Correlation 1 .556** .373** .429** -.075 .238* .624** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .454 .017 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.2 Pearson Correlation .556** 1 .466** .615** .033 .365** .766** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .745 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.3 Pearson Correlation .373** .466** 1 .474** .207* .226* .704** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .038 .023 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.4 Pearson Correlation .429** .615** .474** 1 .165 .408** .782** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .099 .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.5 Pearson Correlation -.075 .033 .207* .165 1 .050 .378** 

Sig. (2-tailed) .454 .745 .038 .099  .621 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

X1.6 Pearson Correlation .238* .365** .226* .408** .050 1 .621** 

Sig. (2-tailed) .017 .000 .023 .000 .621  .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 

Pengetahuan Pearson Correlation .624** .766** .704** .782** .378** .621** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 101 101 101 101 101 101 101 



 

 

 
 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

2. Validitas X2 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Religiusitas 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .255* .087 .169 .228* -.066 .431** .121 .482** 

Sig. (2-tailed)  .010 .386 .091 .022 .510 .000 .229 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

X2.2 Pearson 

Correlation 
.255* 1 .206* .139 .265** .171 .359** .099 .558** 

Sig. (2-tailed) .010  .039 .167 .007 .088 .000 .326 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

X2.3 Pearson 

Correlation 
.087 .206* 1 .291** .178 .374** .212* .036 .584** 

Sig. (2-tailed) .386 .039  .003 .074 .000 .033 .723 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

X2.4 Pearson 

Correlation 
.169 .139 .291** 1 .150 .313** .133 .089 .557** 

Sig. (2-tailed) .091 .167 .003  .133 .001 .185 .373 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

X2.5 Pearson 

Correlation 
.228* .265** .178 .150 1 .024 .164 .097 .486** 

Sig. (2-tailed) .022 .007 .074 .133  .809 .100 .333 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

X2.6 Pearson 

Correlation 
-.066 .171 .374** .313** .024 1 .285** -.044 .541** 

Sig. (2-tailed) .510 .088 .000 .001 .809  .004 .664 .000 



 

 

 
 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

X2.7 Pearson 

Correlation 
.431** .359** .212* .133 .164 .285** 1 .254* .648** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .033 .185 .100 .004  .010 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

X2.8 Pearson 

Correlation 
.121 .099 .036 .089 .097 -.044 .254* 1 .380** 

Sig. (2-tailed) .229 .326 .723 .373 .333 .664 .010  .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Religiusitas Pearson 

Correlation 
.482** .558** .584** .557** .486** .541** .648** .380** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

3. Validitas Y 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Preferensi 

Y1 Pearson Correlation 1 .542** .466** .527** -.142 .018 .058 .054 .074 .121 .560** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .157 .862 .561 .591 .462 .227 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Y2 Pearson Correlation .542** 1 .543** .489** -.080 -.036 -.029 -.061 .124 .031 .506** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .428 .719 .770 .547 .215 .762 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Y3 Pearson Correlation .466** .543** 1 .435** -.037 .006 .005 -.064 -.087 -.098 .414** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .716 .953 .957 .522 .387 .330 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Y4 Pearson Correlation .527** .489** .435** 1 -.208* .035 .093 -.013 -.057 .006 .458** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .036 .728 .355 .899 .573 .949 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Y5 Pearson Correlation -.142 -.080 -.037 -.208* 1 .318** .239* .291** -.071 -.257** .291** 

Sig. (2-tailed) .157 .428 .716 .036  .001 .016 .003 .481 .009 .003 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Y6 Pearson Correlation .018 -.036 .006 .035 .318** 1 .767** .376** -.016 -.160 .564** 

Sig. (2-tailed) .862 .719 .953 .728 .001  .000 .000 .878 .110 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Y7 Pearson Correlation .058 -.029 .005 .093 .239* .767** 1 .333** .106 -.168 .581** 

Sig. (2-tailed) .561 .770 .957 .355 .016 .000  .001 .291 .092 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Y8 Pearson Correlation .054 -.061 -.064 -.013 .291** .376** .333** 1 -.019 -.136 .442** 



 

 

 
 

Sig. (2-tailed) .591 .547 .522 .899 .003 .000 .001  .848 .176 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Y9 Pearson Correlation .074 .124 -.087 -.057 -.071 -.016 .106 -.019 1 .450** .379** 

Sig. (2-tailed) .462 .215 .387 .573 .481 .878 .291 .848  .000 .000 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Y1

0 

Pearson Correlation .121 .031 -.098 .006 -.257** -.160 -.168 -.136 .450** 1 .197* 

Sig. (2-tailed) .227 .762 .330 .949 .009 .110 .092 .176 .000  .048 

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

Pr

efe

re

nsi 

Pearson Correlation .560** .506** .414** .458** .291** .564** .581** .442** .379** .197* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .048  

N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

4. Reliabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.705 6 

5. Reliabilitas X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.625 8 

 

6. Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.715 10 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

7. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 101 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
2.74237234 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .058 

Positive .058 

Negative -.050 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

8. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

X1 .956 1.046 

X2 .956 1.046 

a. Dependent Variable: Y 

 



 

 

 
 

9. Heterokedastisitas 

 

10. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 36.566 3.972  9.205 .000 

Pengetahua

n 
.314 .093 .331 3.385 .001 

Religiusitas .196 .118 .079 1.812 .004 

a. Dependent Variable: Preferensi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

11. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 87.999 2 43.999 5.734 .004b 

Residual 752.061 98 7.674   

Total 840.059 100    

a. Dependent Variable: Preferensi 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan 

 

12.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .624a .405 .386 2.770 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan 

b. Dependent Variable: Preferensi 

 

13. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 36.566 3.972  9.205 .000 

Pengetahuan .314 .093 .331 3.385 .001 

Religiusitas .196 .118 .079 1.812 .004 

 



 

 

 
 

  



 

 

 
 

 


